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ABSTRAK

Muthmainnah. 2026 Pengembangan Modul Matematika Berbasis Pendekatan Deep
Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X. Tesis,
Program Studi Magister Pendidikan Matematika, Fakultas [lmu Tarbiyah
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing (I) Dr. H. Wahyu Henky Irawan, M.Pd. (II) Dr. Marhayati,
M.PMat.

Kata kunci: Modul Matematika, Deep Learning, Hasil belajar.

Hasil belajar yaitu bentuk perubahan yang dialami oleh individu setelah
melalui proses pembelajaran. Hasil belajar merupakan permasalahan yang sangat
penting baik bagi siswa maupun guru. Penerapan modul yang tepat, bervariasi, dan
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran diyakini mampu mengoptimalkan
pencapaian hasil belajar siswa. Kurikulum Merdeka menempatkan pendekatan deep
learning sebagai salah satu landasan dalam pelaksanaan pembelajaran yang
berorientasi pada pemahaman konsep secara mendalam dan bermakna. Sehingga,
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pengembangan modul
matematika berbasis pendekatan deep learning untuk meningkatkan hasil belajar
siswa kelas X yang valid dan praktis, serta mendiskripsikan penggunaan modul
berbasis pendekatan deep learning yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar
siswa kelas X.

Pengembangan produk dilakukan dengan menggunakan model ADDIE
yang terdiri atas lima tahap, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation,
dan Evaluation. Pada tahap analisis ditemukan permasalahan berupa rendahnya
hasil belajar siswa, sehingga diperlukan bahan ajar mandiri berbasis pendekatan
deep learning. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek
dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen yang dipilih dari kelas X A dan
X B MA Riyadlul Ulum Bangil. Data yang dikumpulkan melalui tes tertulis dan
pengajuan pertanyaan terkait soal kelas X semester genap, kemudian dianalisis
menggunakan sintaks deep learning.

Proses pengembangan modul ini dikembangkan melalui lima tahapan
ADDIE. Pada tahap analisis ditemukan bahwa pembelajaran matematika masih
didominasi metode konvensional. Tahap perancangan menghasilkan sistematika
modul dan penyusunan materi kontekstual berbasis deep learning pada fungsi
kuadrat, trigonometri, dan statistika. Tahap pengembangan dilakukan menggunakan
aplikasi Canva. Hasil validasi menunjukkan penilaian ahli materi sebesar 100%,
ahli pembelajaran 81,25%, ahli desain 97,70%, dan ahli instrumen tes 82,14%,
sehingga modul dinyatakan valid. Penilaian praktisi sebesar 89,491% dengan
kategori praktis. Pada tahap evaluasi, modul memenuhi seluruh kriteria kelayakan
sehingga layak digunakan dalam pembelajaran. Keefektifan modul dibuktikan
melalui hasil uji paired sample t-test yang menunjukkan nilai signifikansi (Sig. (2-
tailed)) sebesar 0,014 pada kelas X A dan 0,015 pada kelas X B (p <0,05). Analisis
N-Gain menunjukkan rata-rata peningkatan sebesar 0,3764 pada kelas XA dan
0,5568 pada kelas XB, yang mengindikasikan bahwa modul matematika berbasis
pendekatan deep learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas X.
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ABSTRACT

Muthmainnah. 2026 Development of a Deep Learning-Based Mathematics Module
to Improve the Learning Outcomes of Tenth-Grade Students. Thesis,
Master’s Program in Mathematics Education, Faculty of Education
and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University Malang. Advisors (I) Dr. H. Wahyu Henky Irawan, M.Pd.
(IT) Dr. Marhayati, M.PMat.

Keywords: Mathematics Module, Deep Learning, Learning Outcomes.

Learning outcomes are the changes experienced by individuals after
undergoing the learning process. Learning outcomes are a importent issue for both
students and teachers. The implementation of appropriate, varied, and tailored
modules tailored to learning needs is believed to optimize student learning
outcomes. The Independent Curriculum places a deep learning approach as one of
the foundations for implementing learning oriented toward in-depth and meaningful
conceptual understanding. Therefore, this study describes to develop a valid and
practical mathematics module development process based on a deep learning
integrated islamic values approach to improve the learning outcomes of tenth-grade
students. It also describes the effective use of a module based on a deep learning
approach to improve learning outcomes for tenth-grade students.

Product development was conducted using the ADDIE model, which
consists of five stages: Analysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation. During the analysis stage, problems were identified in the form of low
student learning outcomes, necessitating the need for independent deep learning-
based teaching materials. This study employed a quantitative approach with two
classes: a control class and an experimental class, selected from classes X A and X
B of MA Riyadlul Ulum Bangil. Data were collected through written tests and
questionnaires related to even-semester tenth-grade questions, then analyzed using
deep learning syntax.

The development of this module followed the five stages of the ADDIE
model. The analysis stage revealed that mathematics instruction was still dominated
by conventional methods. The design stage involved establishing the module's
structure and developing contextual, deep-learning-based materials covering
quadratic functions, trigonometry, and statistics. The development stage was carried
out using the Canva application. Validation results showed ratings of 100% from
the subject matter expert, 81.25% from the instructional expert, 97.70% from the
design expert, and 82.14% from the test instrument expert, confirming the module's
validity. Practitioner assessment yielded a score of 89.491%, placing it in the
"practical" category. During the evaluation stage, the module met all feasibility
criteria, making it suitable for use in instruction. The module's effectiveness was
demonstrated through paired-sample t-test results, which showed significance
values (Sig. 2-tailed) of 0.014 for Class X A and 0.015 for Class X B (p <0.05). N-
Gain analysis indicated an average improvement of 0.3764 for Class X A and
0.5568 for Class X B, demonstrating that the deep-learning-based mathematics
module is effective in enhancing the learning outcomes of Grade X students.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang memiliki posisi
penting dalam pendidikan. Ilmu ini dipandang sebagai pengetahuan fundamental
yang wajib dikuasai siswa karena menjadi landasan bagi berbagai bidang
pembelajaran serta berkontribusi dalam pengembangan kemampuan berpikir dan
pemecahan masalah (NCTM, 2000). Dalam menghadapi dan menyelesaikan suatu
permasalahan, siswa memerlukan pola pikir yang sistematis agar mampu mengolah
informasi secara tepat dan menemukan solusi secara teliti. Oleh sebab itu,
pembelajaran matematika tidak hanya berfokus pada penguasaan konsep, tetapi
juga menuntut siswa untuk dapat menyampaikan ide, gagasan, dan penalarannya
secara logis, runtut, serta terstruktur dalam proses penyelesaian masalah (Syamsiah,
2022).

Matematika sebagai disiplin ilmu fundamental memiliki sifat yang abstrak
dan kompleks karena disusun berdasarkan penalaran logis serta penggunaan
simbol-simbol yang tidak selalu mudah dintegrasikan dalam kehidupan nyata
(Subanji, 2022). Matematika adalah suatu abstraksi, suatu generalisasi yang
evaluasinya meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Butar-butar, 2023).
Oleh karena itu, Djamarah (2018) menyatakan bahwa hasil belajar adalah
konsekuensi dari keseluruhan proses perolehan pengetahuan dan pelatihan.

Hasil belajar merupakan wujud perubahan yang diperoleh seseorang setelah

mengikuti proses pembelajaran. Perubahan tersebut tidak hanya berkaitan dengan



peningkatan kemampuan kognitif, tetapi juga mencakup perkembangan aspek
afektif, pemahaman, penguasaan konsep, kecakapan, serta keterampilan
psikomotorik yang dimiliki siswa (Sudjana, 2017). Selain itu, Djamarah (2010)
mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan aspek yang sangat penting bagi
siswa maupun guru. Pencapaian hasil belajar yang maksimal menjadi harapan
semua pihak yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Hasil belajar yang tinggi
mencerminkan bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan telah berlangsung
secara efektif, sedangkan hasil belajar yang rendah menunjukkan bahwa tujuan
pembelajaran belum tercapai secara optimal. Dengan demikian, guru sebagai
pendidik dan fasilitator memiliki peran yang sangat penting dalam proses
pembelajaran, termasuk dalam memahami, mengevaluasi, dan memantau
perkembangan hasil belajar siswa secara berkesinambungan.

Permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran di MA Riyadlul
Ulum Bangil masih menjadi salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran matematika,
rendahnya pencapaian hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Pertama, pembelajaran matematika menuntut penguasaan konsep dan pengetahuan
yang membutuhkan waktu relatif lama, sedangkan alokasi waktu yang tersedia
untuk pembelajaran matematika masih terbatas. Akibatnya, sejumlah Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) belum dapat dicapai secara maksimal
oleh siswa. Kedua, jadwal pelajaran matematika yang sering ditempatkan pada jam-
jam akhir pembelajaran atau menjelang waktu dhuhur menyebabkan siswa merasa
lelah, sehingga tingkat konsentrasi mereka dalam belajar cenderung menurun.

Ketiga, dalam pelaksanaan asesmen, sebagian siswa belum memahami materi



maupun soal secara menyeluruh, sehingga jawaban yang diberikan kurang tepat dan
berdampak pada rendahnya hasil asesmen yang diperoleh. Keempat, modul yang
digunakan masih kurang komunikatif, dengan penyajian materi yang lebih banyak
berupa teks dan minim dukungan visual, sehingga menyulitkan siswa dalam
memahami materi yang dipelajari.

Kondisi tersebut menjadi salah satu faktor yang menyebabkan hasil belajar
siswa belum mencapai tingkat yang optimal. Walaupun guru telah memberikan
program remedial kepada siswa yang memperoleh nilai di bawah kriteria yang telah
ditetapkan, peningkatan hasil belajar pada materi atau topik berikutnya masih
belum menunjukkan perkembangan yang berarti. Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi yang dilakukan peneliti terhadap guru matematika, diperoleh informasi
bahwa berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Strategi yang diterapkan antara lain penggunaan metode ceramah pada materi yang
menuntut pemahaman konsep serta pemanfaatan buku teks yang dipadukan dengan
media video untuk materi yang bersifat praktis. Meskipun strategi-strategi tersebut
mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa selama proses
pembelajaran, tetapi pengaruhnya terhadap peningkatan hasil asesmen belajar siswa
masih belum terlihat secara signifikan.

Selaras dengan pendapat tersebut, kebijakan Kemendikbudristek (2022)
menegaskan bahwa hingga kini masih terdapat banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami serta menginterpretasikan data dengan tepat. Fakta
tersebut sejalan dengan hasil pengamatan peneliti selama mengajar di madrasah
aliyah, yang menunjukkan bahwa nilai harian siswa kelas X masih banyak berada

di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Capaian hasil



belajar yang rendah tersebut mengindikasikan adanya hambatan dalam proses
pembelajaran yang berlangsung. Selain itu, penelitian Yulinawati dan Nuraeni
(2021) juga menunjukkan bahwa mayoritas siswa sekolah menengah atas masih
menghadapi kendala dalam menguasai materi kelas X secara optimal.
Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa guru memegang peranan
penting dalam mengelola kegiatan pembelajaran, baik melalui penguasaan materi,
pemilihan metode pembelajaran yang tepat, maupun kemampuan membangun
interaksi yang baik dengan siswa. Keberhasilan berbagai inovasi dan pembaruan
dalam pendidikan sangat dipengaruhi oleh keterlibatan aktif guru pada setiap tahap
pelaksanaannya. Oleh karena itu, diperlukan berbagai upaya yang dapat
mendukung optimalisasi peran guru agar proses pembelajaran berlangsung secara
efektif (Djamarah, 2018). Selain itu, dengan memperhatikan karakteristik siswa
serta kebutuhan pembelajaran yang ada, pengembangan modul dirancang
berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran yang memungkinkan siswa membangun
pemahamannya sendiri melalui pengalaman langsung serta mengaitkan konsep-
konsep teoritis dengan penerapannya dalam kehidupan nyata. Menyikapi
permasalahan tersebut, penggunaan modul dipandang sebagai salah satu alternatif
solusi yang tepat. Modul berfungsi sebagai sarana pembelajaran yang mampu
membantu siswa menghubungkan konsep-konsep matematika dengan pengalaman
nyata serta melakukan refleksi terhadap lingkungan di sekitarnya (Rusman, 2017).
Dalam proses pembelajaran, modul memiliki peran yang penting dan berkedudukan
sejajar dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan. Keduanya saling
berkaitan dan mendukung satu sama lain dalam mencapai Tujuan Pembelajaran

(TP) yang telah ditetapkan (Uno, 2016). Pada dasarnya, modul berfungsi sebagai



media untuk menyampaikan informasi dan materi pembelajaran kepada siswa yang
disusun secara sistematis agar dapat digunakan secara mandiri dalam proses belajar
(Rusman, 2017). Penggunaan modul yang dirancang secara tepat, beragam, dan
sesuai dengan kebutuhan belajar diyakini dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran serta mendorong pencapaian hasil belajar yang lebih optimal
(Sudjana, 2017). Oleh sebab itu, keberhasilan pencapaian Tujuan Pembelajaran
sangat bergantung pada ketepatan dalam memilih dan menerapkan modul
pembelajaran yang sesuai (Rusman, 2017).

Kurikulum Merdeka menjadikan pendekatan deep learning sebagai salah
satu dasar dalam penyelenggaraan pembelajaran yang menekankan pemahaman
konsep secara mendalam dan bermakna. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya
difokuskan pada penguasaan materi melalui hafalan atau penerapan prosedur saja,
tetapi juga didorong untuk secara aktif membangun pengetahuannya sendiri,
memahami hubungan antar konsep, serta mengaplikasikannya dalam berbagai
konteks kehidupan sehari-hari. Dalam pelaksanaannya, deep learning
menggabungkan tiga prinsip utama, yaitu meaningful learning, mindful learning,
dan joyful learning, yang dirancang untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, kreatif, reflektif, serta kemampuan menerapkan pengetahuan secara nyata.
Pendekatan ini tidak disajikan dalam bentuk panduan khusus yang terpisah,
melainkan terintegrasi dalam berbagai perangkat kurikulum dan proses
pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan ketentuan dalam Permendikdasmen
Nomor 13 Tahun 2025 yang menegaskan bahwa kurikulum nasional tetap
diberlakukan, namun implementasinya diarahkan pada penggunaan strategi

pembelajaran yang lebih efektif, bermakna, dan mendalam.



Sejalan dengan arah kebijakan tersebut, pendekatan deep learning dinilai
sebagai salah satu alternatif yang potensial untuk meningkatkan mutu proses
pembelajaran. Namun demikian, penelitian empiris yang mengkaji penerapan
pendekatan ini dalam kegiatan pembelajaran masih tergolong terbatas. Sejumlah
studi yang dilakukan oleh Fadhilah (2023), Sarwono (2025), dan Wiwin (2025)
mengindikasikan bahwa implementasi pendekatan deep Ilearning mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus memperdalam pemahaman siswa
terhadap materi yang dipelajari. Meskipun demikian, kajian yang mengintegrasikan
secara menyeluruh prinsip meaningful learning, mindful learning, dan joyful
learning dalam pengembangan bahan ajar pada jenjang sekolah menengah atas
masih sangat sedikit ditemukan. Sebagian besar penelitian sebelumnya belum
memadukan ketiga prinsip tersebut secara komprehensif dalam satu desain modul
pembelajaran. Di samping itu, penelitian yang dilakukan oleh Salamah (2025),
Rokhyanto (2025), dan Wiwin (2025) juga belum secara khusus mengkaji
efektivitas penggunaan modul berbasis pendekatan deep learning terhadap
peningkatan hasil belajar siswa.

Berdasarkan kondisi tersebut, pengembangan modul matematika berbasis
pendekatan deep learning pada jenjang sekolah menengah atas, khususnya di MA
Riyadlul Ulum Bangil menjadi salah satu upaya penting untuk mengatasi berbagai
permasalahan yang masih muncul dalam proses pembelajaran. Pengembangan
modul ini tidak hanya difokuskan pada peningkatan aspek kognitif siswa, tetapi
juga diarahkan untuk membantu siswa memahami konsep-konsep matematika yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Melalui pembelajaran tersebut, siswa

diharapkan mampu memahami dan mengimplementasikan matematika dalam



kehidupan nyata melalui keterkaitannya dengan konsep matematika yang dipelajari.
Oleh sebab itu, penerapan modul berbasis pendekatan deep learning diharapkan
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran secara menyeluruh sekaligus
mendorong peningkatan hasil belajar siswa. Menurut Sudjana (2005), kualitas
pembelajaran dapat dilihat dari tingginya keterlibatan aktif siswa, relevansi materi
dengan kebutuhan belajar, serta tercapainya kompetensi yang ditargetkan secara
optimal. Dengan demikian, modul matematika berbasis pendekatan deep learning
diyakini dapat membantu siswa dalam membangun pemahaman konsep yang lebih
kuat dan menemukan solusi matematis secara lebih efektif (NCTM, 2000).
Berdasarkan berbagai permasalahan yang telah ditemukan, diperlukan suatu
inovasi dalam pembelajaran yang dapat mendukung peningkatan hasil belajar siswa
melalui pengembangan modul berbasis pendekatan deep learning pada materi
persamaan dan fungsi kuadrat, statistika, serta trigonometri. Modul yang
dikembangkan dirancang untuk menyajikan materi secara kontekstual dan
bermakna dengan menghadirkan berbagai contoh yang relevan dengan pengalaman
dan kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu, modul ini memfasilitasi berbagai
aktivitas pembelajaran yang mendorong siswa untuk menafsirkan data, menyajikan
informasi dalam beragam bentuk representasi, serta menyusun kesimpulan
berdasarkan proses penalaran yang logis. Kegiatan pembelajaran yang terdapat
dalam modul juga dirancang agar berlangsung secara interaktif, kreatif, konstruktif,
aplikatif, reflektif, dan menyenangkan. Untuk mendukung terciptanya
pembelajaran yang bermakna, modul ini dilengkapi dengan asesmen yang
mencakup aspek kognitif secara menyeluruh serta berorientasi pada peningkatan

hasil belajar siswa.



Pengembangan modul ini diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar
siswa secara lebih mendalam sekaligus mendukung terciptanya pembelajaran yang
berorientasi pada kebutuhan serta karakteristik masing-masing siswa. Pelaksanaan
pembelajaran yang efektif dan selaras dengan kebutuhan belajar siswa diyakini
dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada jenjang madrasah aliyah,
khususnya bagi siswa kelas X. Atas dasar pertimbangan tersebut, penelitian ini
dilakukan dengan judul “Pengembangan Modul Matematika Berbasis
Pendekatan Deep Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas

X”.

B. Rumusan Masalah.
Berkaitan dengan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pengembangan modul matematika berbasis pendekatan
deep learning yang valid dan praktis untuk meningkatkan hasil belajar siswa
kelas X?
2. Bagaimana keefektifan modul matematika berbasis pendekatan deep

learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan proses pengembangan modul matematika berbasis
pendekatan deep learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X yang

valid dan praktis.



2. Mendeskripsikan penggunaan modul matematika berbasis pendekatan deep

learning yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X.

D. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian yang hendak dicapai, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis sebagai
berikut.

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian dan pengembangan modul matematika
berbasis pendekatan deep learning meliputi:

a. Penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam menghasilkan
gagasan dan inovasi baru terkait perancangan serta pengembangan modul
pembelajaran yang lebih efektif.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi, bahan kajian,
dan acuan bagi penelitian selanjutnya, terutama yang berkaitan dengan
pengembangan modul pembelajaran matematika.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan,
pengalaman, serta bahan evaluasi bagi peneliti dalam melaksanakan pengembangan
modul matematika berbasis pendekatan deep learning. Selain itu, penelitian ini

diharapkan mampu meningkatkan kemampuan dan keterampilan peneliti dalam
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merancang, mengembangkan, serta menyempurnakan modul yang lebih efektif dan
inovatif pada penelitian selanjutnya.
b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi, bahan
pertimbangan, serta alternatif bagi guru dalam merancang, mengembangkan, dan
mengimplementasikan modul pembelajaran matematika berbasis pendekatan deep
learning untuk mendukung peningkatan kualitas proses pembelajaran serta
pencapaian hasil belajar siswa yang lebih optimal.
c. Bagi Lembaga
1.) Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu menyediakan
modul matematika yang lebih inovatif yang mendukung kegiatan belajar di
sekolah.
2.) Bagilembaga universitas, diharapkan berkontribusi dalam bentuk karya ilmiah

sebagai bentuk perkembangan penelitian pada kajian matematika sekolah.

E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Pengembangan modul matematika untuk meningkatkan hasil belajar siswa
madrasah aliyah, antara lain:
1. Penelitian ini difokuskan pada pengembangan modul matematika berbasis
pendekatan deep learning.
2. Penelitian ini hanya mengembangkan modul untuk materi persamaan dan
fungsi kuadrat, statistika, dan trigonometri pada mata pelajaran matematika di

tingkat Madrasah Aliyah (MA).
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3. Subjek uji coba modul dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MA Riyadlul
Ulum Bangil.
4. Implementasi modul sangat bergantung pada ketersediaan perangkat digital

dan jaringan internet yang memadai di sekolah maupun di rumah siswa.

F. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk penelitian ini yaitu modul dirancang dengan memuat
permasalahan kehidupan nyata yang relevan dengan lingkungan siswa. Produk
dikembangkan dengan menggunakan aplikasi Canva yang mendukung integrasi
dengan panduan yang jelas, tampilan menarik, dan navigasi sederhana.

Modul ini terdiri atas beberapa komponen utama, antara lain halaman
sampul, kata pengantar, petunjuk penggunaan, peta konsep, pendahuluan, kegiatan
pembelajaran, latihan interaktif, refleksi, rangkuman materi, evaluasi akhir, serta
daftar rujukan. Setiap kegiatan pembelajaran memuat uraian materi, contoh,
aktivitas siswa, dan latihan berbasis pendekatan deep learning. Pada bagian akhir,
siswa diajak untuk melakukan evaluasi pemahaman melalui lembar refleksi. Materi
yang dikembangkan difokuskan pada topik matematika di Madrasah Aliyah (MA),
yaitu persamaan dan fungsi kuadrat, trigonometri, dan statistika yang relevan

dengan konten dan konteks kehidupan nyata.

G. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian
Beberapa penelitian terdahulu yang selaras, yakni terkait hasil belajar siswa
dan pengembangan modul matematika berbasis pendekatan deep learning.

Beberapa penelitian terdahulu terkait hal tersebut disajikan pada Tabel 1.1.
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Tabel 1.1 Relevansi dan Orisinalitas dengan Penelitian Sebelumnya

No. Judul Kesamaan Perbedaan Orisinalitas
1 Pengaruh ¢ Penelitian Pengaruh Penggembangan
Model tentang model modul
Pembelajaran peningkatkan pembelajaran  matematika
Everyone is a hasil belajar Everyoneisa  berbasis
Teacher Here siswa Teacher Here  pendekatan deep
(ETH) e (ETH) learning untuk
Terhadap Hasil meningkatkan
Belajar Peserta hasil belajar siswa
Didik kelas X
(Fadhilah,
2023)
2 Modul e Penelitian e Modul pada  Modul
Pendidikan pengembangan mata matematika
Seni Rupa tentang modul pelajaran seni  berbasis
Berbasis Deep dengan rupa pendekatan deep
Learning pendekatan learning untuk
(Sarwono, deep learning meningkatkan
2025) hasil belajar siswa
kelas X
3 Pengembangan Fokus Modul pada Pengembangan
Modul Materi  pengembangan  materi modul
Peradaban Pra  modul dengan peradaban pra  matematika
Islam dengan  pendekatan deep Islam berbasis
Pendekatan learning pendekatan deep
Deep learning learning untuk
(Wiwin dkk., meningkatkan
2025) hasil belajar siswa
kelas X

H. Definisi Operasional

Untuk menghindari perbedaan penafsiran terhadap istilah-istilah yang
digunakan dalam pengembangan modul ini, maka perlu dijelaskan beberapa
definisi agar memiliki makna yang jelas dan sesuai dengan konteks pengembangan
sehingga dapat lebih mudah dipahami.
1. Pengembangan

Pengembangan merupakan suatu proses yang dilakukan secara sistematis

melalui tahapan identifikasi kebutuhan, perancangan, implementasi, serta evaluasi
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secara berkelanjutan dengan tujuan menghasilkan perbaikan atau inovasi yang
terencana pada suatu produk atau objek tertentu, seperti modul, media
pembelajaran, buku ajar, maupun sistem informasi. Dalam penelitian ini, produk
yang dikembangkan berupa modul matematika berbasis pendekatan deep learning
yang dirancang untuk mendukung peningkatan hasil belajar siswa pada jenjang
Madrasah Aliyah (MA).
2. Modul

Modul adalah seperangkat substansi materi pembelajaran yang disusun
secara sistematis yang memiliki sifat mandiri tanpa bantuan guru sebagai fasilitator
karena isi materinya rinci, spesifik, dan mudah dipahami untuk mencapai tujuan
pembelajaran.
3. Deep Learning

Pendekatan deep learning adalah pendekatan pembelajaran yang
mengutamakan pengembangan siswa secara menyeluruh melalui pengalaman
belajar yang berkesadaran, bermakna, dan menyenangkan. Pendekatan ini
mengintegrasikan dimensi intelektual.
4. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah capaian yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran, yang ditunjukkan melalui tingkat penguasaan pengetahuan,
pemahaman, dan kemampuan tertentu. Pada penelitian ini, hasil belajar diukur
berdasarkan aspek kognitif siswa setelah menggunakan modul matematika berbasis

pendekatan deep learning.
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I. Sistematika Penulisan

Penulisan ini disusun secara sistematis dengan tujuan untuk mempermudah
pencarian informasi dalam memahami cara berpikir tentang penelitian serta
membantu penyelesaian masalah secara terstruktur. Berikut rincian bab pada
penelitian ini.

1. Bab I berisi pendahuluan yang memuat latar belakang mengenai
pengembangan modul dan rumusan masalah, tujuan pengembangan, manfaat
pengembangan, asumsi dan keterbatasan pengembangan, spesifikasi produk,
orisinalitas pengembangan, definisi istilah, dan sistematika penulisan.

2. Bab II berisi tinjauan pustaka yang membahas tentang teori-teori penelitian dan
menjelaskan tentang perspektif teori dalam Islam, dan kerangka berpikir.

3. Bab III berisi metode penelitian yang memuat jenis penelitian, model
pengembangan, prosedur pengembangan, uji produk yang terdiri dari uji ahli,
subjek, jenis data, instrumen pengumpul data, teknik pengumpulan data, dan
analisis data.

4. Bab IV berisi hasil pengembangan yang memuat proses pengembangan sesuai
model yang digunakan, penyajian dan analisis data uji produk serta revisi
produk.

5. Bab V berisi pembahasan terkait proses pengembangan modul berbasis
pendekatan deep learning.

6. Bab VI menyajikan penutup yang mencakup kesimpulan sebagai
rangkuman dari seluruh hasil analisis dan pembahasan penelitian. Bab ini juga
memuat berbagai saran yang ditujukan sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian

lanjutan yang memiliki keterkaitan dengan kajian yang dilakuka



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Penelitian Pengembangan

Pengembangan merupakan suatu proses yang bertujuan mengubah
rancangan menjadi produk yang dapat digunakan secara nyata (Richey, 1994).
Senada dengan pendapat tersebut, Sukmadinata (2017) menjelaskan bahwa
pengembangan adalah upaya untuk meningkatkan atau menyempurnakan kualitas
suatu produk termasuk media pembelajaran. Sementara itu, Wahyuni (2023)
mengemukakan bahwa pengembangan merupakan serangkaian kegiatan yang
dilaksanakan secara terencana dan sistematis untuk menghasilkan produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada agar lebih efektif dalam mendukung
tercapainya Tujuan Pembelajaran (TP).

Dalam konteks pembelajaran, produk hasil pengembangan perlu memenuhi
kriteria kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan agar layak digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar (Rochmad, 2017). Plomp (2013) menjelaskan bahwa
suatu media pembelajaran dikatakan valid apabila hasil penilaian para ahli
menunjukkan kesesuaian dari aspek isi, konstruksi, dan tampilan. Produk tersebut
dinilai praktis apabila memperoleh respons positif dari guru dan siswa dengan
kategori minimal praktis. Selain itu, produk dianggap efektif apabila
penggunaannya mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil
belajar siswa yang ditunjukkan oleh tercapainya Kriteria Ketercapaian Tujuan

Pembelajaran (KKTP) oleh sebagian besar siswa.
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Pada penelitian ini, penilaian terhadap aspek kevalidan mengacu pada
kajian Arsyad (2019) yang meliputi empat komponen utama, yaitu aspek desain,
materi, instrumen, kebahasaan, dan praktisi. Adapun aspek kepraktisan ditinjau
berdasarkan kualitas tampilan, penyajian, serta manfaat produk bagi pengguna.
Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengembangan
produk pembelajaran merupakan proses yang dilakukan secara sistematis dan
berkesinambungan dengan memperhatikan aspek kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan, sehingga produk yang dihasilkan layak digunakan untuk mendukung
proses pembelajaran secara optimal.

2. Model Pengembangan ADDIE

Sugiyono (2019) menyatakan bahwa penelitian pengembangan
dilaksanakan melalui serangkaian kegiatan ilmiah yang sistematis, meliputi
pengumpulan data, pengolahan data, analisis kebutuhan, perancangan produk, uji
coba, serta evaluasi dan penyajian hasil secara objektif untuk memperoleh produk
yang layak dan efektif digunakan.

Model pengembangan ADDIE memungkinkan digunakan pada konteks
pembelajaran yang beragam, karena ADDIE tetap memiliki komponen dasar yang
sama dalam berbagai penerapannya. Setiap tahap dalam model ADDIE disusun
secara runtut sehingga memudahkan peneliti dalam menerapkannya (Pribadi,

2016).



52

Tahapan model ADDIE yang digunakan dalam penelitian ini ditampilkan

pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1 Tahapan ADDIE

Adapun 5 tahap model pengembangan ADDIE dapat dijelaskan sebagai
berikut.

a. Analysis (Analisis)

Analisis merupakan tahapan yang berfokus pada pengkajian kondisi dan
kebutuhan pembelajaran sebagai landasan dalam menentukan jenis produk yang
akan dikembangkan (Sugiyono, 2019). Menurut Pribadi (2016), tahapan ini
dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa sehingga proses
perencanaan dan pengembangan modul dapat dirancang secara sistematis, efektif,
dan sesuai dengan karakteristik serta tingkat kemampuan siswa.

Tahap analisis bertujuan mengetahui kebutuhan dari subjek penelitian.
Untuk dapat mengetahui kebutuhan dalam proses pembelajaran, dibutuhkan
analisis secara komprehensif yang meliputi aspek guru, siswa, dan proses
pembelajaran.

b. Design (Perancangan)
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Pada tahap desain dilakukan penyusunan konsep pengembangan melalui
penetapan rencana kerja yang mencakup penyusunan materi pembelajaran,
pemrograman produk, dan perancangan serta penyusunan instrumen penilaian
terhadap produk yang dikembangkan (Pribadi, 2016).

Tahap desain merupakan proses membuat rancangan produk yang akan
dibuat berdasarkan hasil analisis. Rancangan yang disusun meliputi tahapan yang
akan dilakukan maupun metode uji.
c¢. Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan merupakan tahapan yang berfokus pada proses
pembuatan sekaligus pengujian awal terhadap produk yang dikembangkan guna
memastikan kesesuaiannya dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2019). Pada tahap
ini, produk pembelajaran disusun dan direalisasikan berdasarkan rancangan yang
telah ditetapkan sebelumnya (Pribadi, 2016). Tahap pengembangan adalah proses
menghasilkan produk berdasarkan desain yang telah ditentukan, kemudian
melakukan validasi.

d. Implementation (Implementasi)

Pada tahap ini, produk digunakan secara langsung untuk mengetahui tingkat
kesesuaian, kepraktisan, serta keefektifannya dalam mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran melalui uji coba terbatas (Sugiyono, 2019). Setelah uji coba, siswa
diminta mengerjakan tes yang disusun berdasarkan indikator hasil belajar,
kemudian mengisi angket respons siswa dengan indikator penilaian yang diadopsi

dari penelitian (Pribadi, 2016).

e. Evaluation (Evaluasi)
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Tahap evaluasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menjamin bahwa
setiap tahapan pelaksanaan serta produk yang dihasilkan telah berjalan. Pada tahap
ini, proses penilaian melibatkan para ahli melalui kegiatan validasi produk yang
selanjutnya dijadikan dasar pada tahapan pengembangan. Evaluasi sumatif
bertujuan untuk menilai hasil akhir serta tingkat keberhasilan keseluruhan kegiatan
pengembangan yang telah dilakukan (Sugiyono, 2019).

3. Modul
a. Pengertian Modul

Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dirancang secara
sistematis berdasarkan Tujuan Pembelajaran (TP) dan karakteristik siswa. Modul
berfungsi sebagai sarana pembelajaran yang memuat materi, petunjuk belajar,
aktivitas, latihan, serta evaluasi sehingga siswa dapat mencapai kompetensi yang
diharapkan secara lebih efektif dan mandiri (Prastowo, 2015).

Modul adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik,
mencakup isi materi, metode, dan evaluasi yang dirancang untuk membantu siswa
mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sesuai dengan
tingkat kompleksitasnya (Kemendikbud, 2025).

Daryanto (2013) menyatakan bahwa modul pembelajaran yang baik perlu
memenuhi beberapa karakteristik utama, yaitu self instructional, self contained,
stand alone, adaptif, dan user friendly. Karakteristik tersebut penting agar modul
dapat digunakan secara mandiri, mudah dipahami, serta mampu mendukung proses

belajar siswa secara efektif dalam berbagai situasi dan kondisi pembelajaran.
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b. Karakteristik Modul

Menurut Daryanto (2013), modul pembelajaran yang baik memiliki

beberapa karakteristik antara lain:

1.

Self instruction, yaitu karakteristik modul yang penting dan harus terdapat pada
modul. Sebuah modul harus terdapat instruksi-instruksi yang jelas sehingga
siswa mudah dalam menggunakannya serta siswa mengetahui Tujuan
Pembelajaran (TP) yang harus siswa capai.

Self contained, yaitu materi-materi pelajaran yang disajikan dalam modul

lengkap sehingga siswa dapat mempelajari materi secara tuntas.

. Stand alone, yaitu modul pembelajaran harus berdiri sendiri atau tidak

tergantung pada bahan ajar lain serta tidak memerlukan alat pendukung lain

dalam penggunaannya.

. Adaptif, yaitu modul pembelajaran memiliki daya adaptasi terhadap

perkembangan ilmu dan teknologi. Modul pembelajaran yang baik harus dapat
menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Modul
pembelajaran dapat dikatakan adaptif jika modul tersebut sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta fleksibel untuk digunakan.
User friendly, yaitu modul pembelajaran tersebut hendaknya bersahabat atau
akrab dengan pemakainya. Setiap paparan dan instruksi yang terdapat pada
modul bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya. Salah satu

bentuk modul pembelajaran yang user friendly yaitu menggunakan bahasa yang
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sederhana dan mudah dimengerti serta menggunakan istilah-istilah yang umum
digunakan.

Modul memiliki karakteristik yang khas, yaitu menghubungkan materi
pembelajaran dengan pengalaman dan situasi nyata yang dekat dengan kehidupan
siswa, mendorong terbentuknya pembelajaran yang bermakna, serta menempatkan
siswa sebagai subjek yang aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri
(Prastowo, 2015). Dalam penerapannya, pembelajaran didukung oleh tujuh
komponen utama, yaitu konstruktivisme, kegiatan bertanya, penemuan (inquiry),
masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modeling), refleksi, dan
penilaian autentik. Ketujuh komponen tersebut menjadi landasan sekaligus
karakteristik penting dalam pengembangan modul pembelajaran. Selain itu,
Daryanto (2013) mengemukakan beberapa karakteristik modul yang perlu
diperhatikan dalam proses pengembangannya antara lain:

1) Mendorong siswa untuk aktif menemukan konsep melalui pengalaman belajar.

2) Memuat kegiatan belajar yang bersifat aplikatif dan problematis.

3) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, reflektif, aplikatif, dan
implementatif.

4) Menyediakan evaluasi yang menilai pemahaman konseptual dan kemampuan
penerapan.

4. Deep Learning

a. Pengertian Deep learning

Pendekatan deep learning ditandai oleh proses pembelajaran yang
berorientasi pada pencarian makna, hubungan antar konsep, serta kemampuan

menerapkan pengetahuan dalam berbagai situasi yang berbeda. Konsep ini
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kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh Biggs dan Collis (1998) melalui
Taksonomi SOLO (Structure of the Observed Learning QOutcome), yang
menggambarkan tingkat kedalaman pemahaman siswa mulai dari level
unistruktural hingga level abstrak diperluas (extended abstract). Tingkatan tersebut
menunjukkan perkembangan kemampuan berpikir yang semakin kompleks dan
mendalam.

Selanjutnya, Michael Fullan (2018) mengembangkan kerangka deep
learning yang berlandaskan kompetensi global abad ke-21, yang dikenal dengan
konsep 6C, yaitu character (karakter), citizenship (kewarganegaraan),
collaboration (kolaborasi), communication (komunikasi), creativity (kreativitas),
dan critical thinking (berpikir kritis). Kerangka tersebut menjadi salah satu landasan
dalam implementasi pendekatan deep learning di Indonesia dengan
mengintegrasikan unsur kesadaran, kebermaknaan, dan kegembiraan dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian, pendekatan deep learning dapat dipahami sebagai
suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan penguasaan konsep secara
mendalam, kemampuan reflektif, dan keterampilan pemecahan masalah untuk
menghadapi berbagai situasi secara efektif.

b. Konsep Pendekatan Deep Learning dalam Pembelajaran

Pengembangan deep learning sangat penting dalam mendukung
pembangunan berkelanjutan, termasuk personalisasi pembelajaran. Deep learning
berbasis teknologi dalam dunia pendidikan, dapat mengolah data pembelajaran
yang besar dan kompleks (Bengio, 2016).

Heinrich (2021) menyatakan bahwa teknologi deep learning mampu

mengolah data berupa teks dan suara, sehingga berpotensi besar dalam mengenali
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pola belajar siswa, memprediksi tingkat kesulitan, serta memberikan umpan balik
secara cepat dan tepat.
¢. Manfaat Deep Learning
Penerapan deep learning dalam pendidikan di Indonesia tidak hanya
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa, tetapi juga untuk
mengembangkan keterampilan yang mengikuti perkembangan zaman.
Keterampilan abad ke-21 dibagi menjadi tiga poin utama, yaitu literasi dasar,
kompetensi, dan karakter.
d. Tantangan dan Solusi Pendekatan Deep Learning dalam Pembelajaran
Tantangan:
Menurut Tukiar (2022), tantangan dalam pembelajaran dengan pendekatan

deep learning antara lain:
1) Waktu belajar terbatas

Kurikulum yang padat tidak memberikan cukup ruang untuk eksplorasi

mendalam.
2) Kesiapan guru

Tidak semua guru terlatih untuk merancang pembelajaran yang mendorong

analisis dan refleksi tingkat tinggi.
3) Penilaian yang tidak tepat

Dominasi penilaian hafalan, bukan penilaian berbasis proyek atau pemecahan

masalah.
4) Motivasi siswa

Siswa terbiasa dengan pembelajaran yang cenderung mencari hasil instan.

5) Kurangnya keterkaitan antara materi dan realitas siswa
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Guru sering menyampaikan materi tanpa menghubungkannya dengan
kehidupan nyata siswa.
6) Pendekatan pembelajaran konvensional
Berfokus pada hafalan, bukan pemahaman.
7) Keragaman latar belakang siswa
Sulit untuk menyamakan beragam pengalaman sebelumnya atau prasyarat
pengetahuan siswa.
8) Tingkat gangguan yang tinggi
Keberadaan media sosial mengganggu konsentrasi siswa.
9) Stres dan tekanan akademis
Siswa belajar di bawah tekanan nilai, bukan karena rasa ingin tahu.
10) Budaya multitasking
Kebiasaan melakukan banyak hal sekaligus mengurangi kedalaman perhatian.
11) Kurangnya pelatihan guru
Sebagian guru mengetahui cara menerapkan teknik mindfulness dalam
pembelajaran.
12) Stigma bahwa pembelajaran harus serius
Banyak guru menganggap pembelajaran yang menyenangkan tidak efektif atau
kurang disiplin.
13) Persepsi wali siswa
Wali siswa terkadang menganggap pendekatan yang menyenangkan sebagai
buang-buang waktu.
14) Kurikulum yang kaku

Kreativitas terbatas karena tekanan untuk menyelesaikan kurikulum.
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Solusi:

Menurut Fullan (2021), solusi untuk menghadapi tantangan pembelajaran
dengan pendekatan deep learning antara lain:

1. Pelatihan guru berkelanjutan untuk membekali kompetensi dalam menerapkan
pendekatan-pendekatan ini.

2. Merevisi kurikulum agar lebih fleksibel dan berbasis proyek atau kehidupan
nyata.

3. Berkolaborasi dengan komunitas dan industri untuk memperkaya konteks
pembelajaran.

4. Pemanfaatan teknologi secara bijak untuk mendukung personalisasi dan
interaksi pembelajaran.

5. Keterlibatan aktif siswa dan orang tua dalam perencanaan serta evaluasi
pembelajaran.

Meskipun terdapat tantangan teknis dan struktural, pendekatan bertahap dan
kolaboratif antara semua pemangku kepentingan sangat diperlukan. Teknologi ini
memungkinkan proses penilaian hasil belajar siswa dilakukan secara otomatis,
termasuk analisis jawaban terbuka, esai, serta tugas-tugas berbasis kinerja. Aspek
pedagogik, seperti perancangan pembelajaran, pendampingan siswa, dan refleksi
proses belajar. Hal ini menjadi solusi terhadap permasalahan yang banyak dihadapi
guru, yaitu keterbatasan waktu dan tingginya beban administrasi dalam
pembelajaran (Prastowo, 2015).

Dalam praktiknya, pendekatan ini menuntut peran aktif guru dalam
merancang, mengeksplorasi, dan membangun pengetahuan secara bermakna.

Kepemimpinan guru dalam mengelola kelas, memberikan dukungan emosional,
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serta menciptakan interaksi yang dinamis menjadi faktor kunci keberhasilan
penerapan pendekatan deep learning (Fullan, 2018).

Jadi kombinasi modul dengan pendekatan deep learning dalam
pembelajaran matematika Madrasah Aliyah (MA) diharapkan mampu menciptakan
pembelajaran yang dinamis, adaptif, serta membekali siswa dengan hasil belajar
yang tinggi dan relevan untuk menghadapi tantangan masa depan.

5. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan pencapaian yang diperoleh siswa setelah mengikuti
serangkaian kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat diketahui melalui berbagai bentuk
evaluasi, seperti tes, tugas, latihan, maupun keterlibatan aktif dalam proses
pembelajaran. Hasil belajar tidak hanya menunjukkan perolehan skor atau nilai,
tetapi juga menggambarkan tingkat penguasaan kemampuan kognitif siswa yang
dicapai selama proses belajar berlangsung (Sudjana, 2014).

Belajar merupakan proses internal yang terjadi dalam diri siswa sebagai
akibat dari interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Proses tersebut bertujuan
menghasilkan perubahan perilaku yang ditandai dengan bertambahnya
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Perubahan yang terjadi tidak
berlangsung secara tiba-tiba, melainkan melalui usaha yang dilakukan secara terus-
menerus dalam kurun waktu tertentu serta melalui berbagai pengalaman belajar
yang dialami oleh siswa (Daryanto, 2013).

Menurut Pribadi (2016), belajar merupakan proses yang kompleks,
sedangkan hasil belajar diwujudkan dalam bentuk kapabilitas yang dimiliki siswa

setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Kapabilitas tersebut meliputi penguasaan
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pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang berkembang selama proses belajar.

Oleh karena itu, hasil belajar dapat dijadikan sebagai indikator untuk menilai

tingkat perkembangan dan keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran

yang telah ditetapkan (Purwanto, 2014).

6.

1)

2)

1)

2)

3)

Statistika
Pengertian Statistika
Dari segi bentuknya, data dapat dibedakan sebagai berikut :
Data kuantitatif, yaitu data yang berbentuk bilangan
Misalnya, data tentang ukuran tinggi badan, data tentang upah buruh, dan lain-
lain.
Data kualitatif, yaitu data yang tidak berbentuk bilangan
Misalnya data tentang pekerjaan orang tua siswa, data tentang mutu barang
dapat dibedakan dari segi kualitasnya tinggi, sedang atau rendah.
Pengumpulan Data
Macam-macam cara pengumpulan data, antara lain:
Penelitian lapangan atau observasi
Pengumpulan data dilakukan langsung mengadakan penelitian ke
lapangan atau laboratorium terhadap suatu objek penelitian.
Wawancara (interview)
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara langsung kepada objek
atau kepada orang yang mengetahui persoalan objek.
Angket (kuesioner)
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan daftar isian atau

suatu daftar pertanyaan yang telah disiapkan dan disusun oleh peneliti.
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4) Media cetak atau elektronik.
¢. Penyajian Data

Data dapat disajikan dalam bentuk tabel atau gambar. Gambar meliputi
kartogram (peta) dan diagram. Maksud dari penyajian data adalah untuk
mempermudah membaca data. Kegunaan diagram antara lain untuk memperjelas
dan mempertegas penyajian data.
1) Diagram Lambang (piktogram)

Piktogram lebih cocok untuk menyajikan data dalam jumlah yang besar.
Ukuran juga harus diperhatikan pada piktogram.

2) Diagram Lingkaran.

Diagram ini lebih cocok untuk menunjukkan perbandingan jika data
tersebut terdiri atas beberapa kategori. Dalam diagram lingkaran, lingkaran
dibagi atas juring-juring sesuai dengan data yang disajikan. Luas masing-
masing juring sebanding dengan sudut pusat lingkaran atau panjang busurnya.

3) Diagram Batang
Diagram batang dilengkapi dengan skala dan kata-kata yang jelas

sehingga ukuran data yang bersangkutan dapat dibaca dari diagram. Adapun

contoh jenis diagram dan piktogram ditunjukkan pada Gambar 2.2.

atlll [0 §

Diagram Diagram Diagram
Batang Garis Lingkaran

Gambar 2.2 Contoh Piktogram dan Jenis Diagram

d. Menyusun Daftar Distribusi Frekuensi Kumulatif.
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Jika data akan di susun dalam tabel distribusi frekuensi, maka langkah-
langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:
Semua ukuran harus termuat dalam kelas-kelas interval. Ukuran minimum
termuat dalam kelas interval terendah (tidak perlu menjadi batas bawah),
sedangkan ukuran maksimum termuat dalam kelas interval tertinggi (tidak perlu
menjadi batas atas).
. Tentukan range/jangkauan (j) = nilai maksimum — nilai minimum.
Tentukan banyaknya kelas interval dengan rumus k =1+ 3,3.logn; n =

banyak ukuran (data), k£ = banyak kelas.

jangkauan

. Tentukan lebar kelas dengan rumus i = P

Jumlah frekuensi yang memiliki nilai kurang dari batas nyata (tepi atas)

suatu inteval tertentu disebut frekuensi kumulatif kurang dari (f; kurang dari).

Jumlah frekuensi yang memiliki nilai lebih dari batas bawah tepi (tepi

bawah) interval tertentu disebut frekuensi kumulatif lebih dari (f; lebih dari).

Ukuran Tendensi Sentral (Ukuran Pemusatan)

1) Rata-rata (Mean)

Mean atau nilai rata-rata hitung (x), yaitu jumlah semua ukuran dibagi

banyaknya ukuran.

Mean data tunggal

— n
Mean:x:x]+x2+x3+x4+ ......... +)cn:Z:)c1
n o n

Keterangan :

1 nilai rata-rata hitung (mean)

n: banyak nilai (ukuran) ,
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x;: data ke-i

Mean data kelompok

Masing-masing kelas interval diwakili oleh titik tengahnya.

Mean dari data berkelompok sama dengan data jika data akan di susun dalam tabel
distribusi frekuensi, terdapat langkah-langkah sebagai berikut: dari titik-titik tengah

interval kelas yang dapat dihitung seperti pada data tunggal, dengan aturan:

Mean (x) = M

%,

Keterangan:

*: nilai rata-rata hitung (mean)
fi: frekuensi
x;: data ke-i
Untuk menentukan nilai tengah pada masing-masing kelas interval, yaitu batas atas
ditambah dengan batas bawah kemudian dibagi dengan 2.
2) Modus (Mo) :
Modus adalah nilai atau ukuran yang paling sering terdapat (muncul).
Modus data kelompok
Untuk menentukan modus data berkelompok ada beberapa cara pendekatan,
antara lain:

Rumus modus:

d
Modus (Mo) = Lo+ ——. i
d +d,

L,: tepi bawah kelas modus
i: interval kelas (lebar kelas)

d;: selisih fekuensi kelas modus dengan frekuensi kelas sebelumnya.
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d>: selisih fekuensi kelas modus dengan frekuensi kelas sesudahnya.
3) Median (Md) :

Median adalah nilai atau ukuran yang membagi ukuran—ukuran yang telah
diurutkan menurut besarnya menjadi dua bagian yang sama banyaknya.

Median adalah ukuran yang ditengah-tengah jika banyaknya data ganjil,
atau rata-rata kedua nilai tengah jika banyaknya data genap.

Median data tunggal:

Jika n ganjil, rumus median yaitu:

Jika n genap, rumus median yaitu:

Dengan mengikuti langkah-langkah cara menentukan median menggunakan

histogram, kita dapat menemukan rumus untuk mencari median sebagai berikut.
o1 o1
Banyaknya ukuran (frekuensi) dinyatakan dengan » dan nilai on untuk

menentukan kelas median

fi: frekuensi kumulatif sebelum kelas median.
fm: frekuensi kelas median.

L: tepi bawah kelas median.

U: tepi atas kelas median.

Jadi rumus median yaitu:

1
7’/1_
1=y

I

Median (Md) = L+
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Kuartil data Kelompok

Seperti menetukan median (Q:) pada data berkelompok, menentukan kuartil
bawah (Q;) dan kuartil atas (Q3) pun dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu :
1) Ogive 2) Histogram 3) Rumus

Khusus untuk langkah menggunakan ogive dan histogram tidak jauh
berbeda dengan langkah-langkah menentukan median data kelomppok.

Dapat pula kita gunakan rumus untuk menentukan kuartil bawah (Q;) dan

kuartil atas (Q3) sebagai berikut:

1n f, n—f
R ATk
Q1:L1+4 L1 dan Q3=L3+—.i

1 q3

L;: tepi bawah kelas Q;

Ls: tepi bawah kelas QO3

Jfi + frekuensi kelas sebelum kelas Q;
Sk, + frekuensi kelas sebelum kelas Qs
S g, ¢ frekuensi kelas yang memuat Q;

f 4, : frekuensi kelas yang memuat Qs

f. Ukuran Penyebaran (Dispersi)
1) Pengertian ukuran penyebaran (dispersi)
Ukuran dispersi ada beberapa macam, antara lain:
a) Jangkauan atau range (J)
Jangkauan atau range merupakan ukuran penyebaran yang paling
sederhana. Range sekumpulan data dirumuskan sebagai selisih nilai tertinggi (nilai

maksimum) dan nilai terendah (nilai terendah) data tersebut.



68

Rumus range dari data tunggal yaitu:
J =Xy = X,

Range dari data kelompok
Range dari data berkelompok dapat ditentukan dengan 3 cara:
1) Selisih titik tengah kelas tertinggi dengan titik tengah kelas terendah.
2) Selisih tepi atas kelas tertinggi dengan tepi bawah kelas terendah.
3) Selisih batas atas kelas tertinggi dengan batas bawah kelas terendah.
b. Jangkauan semi—inter kuartil (Qq)

Range dapat dugunakan sebagai ukuran penyebaran dari nilai data. Akan
tetapi range merupakan ukuran penyebaran yang kurang baik karena range hanya
ditentukan ekstrim saja.

Selain pengertian range diatas, ada bentuk range lain yang bisa di pakai
sebagai ukuran penyebaran, yaitu jangkauan semi-interkuartil. Jangkauan
interkuartil adalah selisih antara kuartil atas dengan kuartil bawah

(Q3 — Q1)

Hal ini menunjukkan bahwa 50% dari data terletak antara Q3 dan Q;. Pada

umumnya orang lebih suka menggunakan Jangkauan semi-interkuartil yang

dirumuskan dengan:
_ 1
Qu= > (Q3-01)

i, o s f4 o, fi disusun dalam bentuk distribusi frekuensi, maka

simpangan rata-rata dapat dirumuskan sebagai berikut:

X, =X

J;

SR

1 n k
dengan n=3%f
=1

- ;; fi ‘xl _;‘ atau SR .

l
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Simpangan rata-rata dari suatu data adalah nilai rata-rata hitung dari harga
mutlak simpangan-simpangannya.
Simpangan rata-rata untuk data kelompok

Pada data berkelompok setiap kelas diwakili oleh titik-titik tengahnya.
Simpangan rata-rata pada data berkelompok adalah simpangan rata-rata titik tengah
interval kelas terhadap mean dari data itu.
b) Simpangan baku (Deviasi standar)

Simpangan baku dari suatu data yaitu akar dari jumlah kuadrat simpangan
dibagi dengan banyak data, atau akar dari nilai rata-rata deviasi standar. Jika
datanya x;, x2, X3, X4, ......, X» , maka simpangan bakunya dirumuskan sebagai

berikut:

S= Z(‘xi _;C)z

n

atau

Jika datanya terdiri atas sekelompok ukuran x;, x2, x3, x4, ......xx, dan masing-

masing frekuensi f1, f2, f3, f4, ...... , Jr, maka:

)2
atau § = ]’m,dengan n =3%f
n

Penyederhanaan rumus simpangan baku:

WA,

n

SZ—Z()C_X)Z a= 2 =
n n
n

S 2%rx+ Iy IxP Sy - Ix?
= = -2—x+
n n n n
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-2 2
n n o n n
2 2 2
S? = 2x —2(§} (&] Maka,
n 2 n

>’ [ijz
S =|—=| —
n n

7. Persamaan dan Fungsi Kuadrat.
a. Definisi Persamaan dan Fungsi Kuadrat

Persamaan kuadrat adalah persamaan polinomial berderajat dua yang dapat
ditulis dalam bentuk umum ax? + bx + ¢ = 0, di mana a, b, dan ¢ adalah konstanta
real dan a # 0. Sementara itu, fungsi kuadrat adalah fungsi polinomial berderajat
dua yang dapat dinyatakan dalam bentuk f(x) = ax? + bx +c¢, dengan
a, b,dan ¢ adalah konstanta real dan a # 0.

Perbedaan utama antara persamaan dan fungsi kuadrat terletak pada tujuan
penggunaannya. Persamaan kuadrat digunakan untuk mencari nilai x yang
memenuhi persamaan tersebut, sedangkan fungsi kuadrat digunakan untuk
menghitung nilai y untuk setiap nilai x yang diberikan. Grafik fungsi kuadrat selalu
berbentuk parabola, yang dapat terbuka ke atas (jika a > 0) atau ke bawah (jika

a <0).

Beberapa karakteristik penting dari persamaan dan fungsi kuadrat antara
lain:
1) Memiliki maksimal dua akar real.

2) Grafiknya berbentuk parabola.
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3) Memiliki titik puncak yang merupakan titik ekstrem (maksimum atau
minimum).
4) Memiliki sumbu simetri yang membagi parabola menjadi dua bagian yang
simetris.
b. Cara Menyelesaikan Persamaan Kuadrat
Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
persamaan kuadrat dan menemukan akar-akarnya. Berikut adalah beberapa metode
yang paling umum digunakan.
1) Metode Faktorisasi
Metode ini cocok digunakan ketika persamaan kuadrat dapat dengan mudah
difaktorkan. Langkah-langkahnya antara lain:
a) Tulis persamaan dalam bentuk ax? + bx + ¢ = 0.
b) Faktorkan persamaan menjadi bentuk (px + q)(rx +s) = 0.
¢) Gunakan sifat perkalian nol untuk menemukan akar-akarnya.
2) Metode Kuadrat Sempurna
Metode ini berguna ketika persamaan sulit difaktorkan. Langkah-
langkahnya antara lain:
a) Pindahkan semua suku ke satu sisi persamaan.
b) Bagi semua suku dengan koefisien x2.
¢) Tambahkan kuadrat dari setengah koefisien x ke kedua sisi.
d) Faktorkan sisi kiri menjadi kuadrat sempurna.

e) Selesaikan persamaan yang dihasilkan.
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1) Rumus Kuadrat (abc).
Rumus kuadrat adalah metode yang paling umum dan dapat digunakan

untuk semua jenis persamaan kuadrat. Rumusnya adalah:

[—b +./(b? — 4ac)]
2a

X =

a, b, dan c adalah koefisien dari persamaan ax? + bx + ¢ = 0
Grafik Fungsi Kuadrat

Grafik fungsi kuadrat selalu berbentuk parabola. Pemahaman tentang
karakteristik grafik fungsi kuadrat sangat penting untuk menganalisis perilaku
fungsi tersebut. Beberapa elemen penting dalam grafik fungsi kuadrat antara lain:
1) Titik Puncak

Titik puncak adalah titik ekstrem pada parabola, bisa berupa titik maksimum

(jika a < 0) atau titik minimum (jika @ > 0). Koordinat titik puncak dapat dihitung

dengan rumus:

= 2a

Sumbu simetri adalah garis vertikal yang membagi parabola menjadi dua

bagian yang simetris. Persamaan sumbu simetri adalah

—b

“=5g

3) Titik Potong dengan Sumbu Y

Titik potong dengan sumbu Y terjadi ketika x = 0. Koordinatnya adalah (0, c).
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2) Titik Potong dengan Sumbu X
Titik potong dengan sumbu X adalah akar-akar dari persamaan kuadrat.
Jika diskriminan (b? - 4ac) positif, maka ada dua titik potong. Jika diskriminan
nol, maka hanya ada satu titik potong. Jika diskriminan negatif, maka tidak ada
titik potong real.
3) Arah Bukaan Parabola
Arah bukaan parabola ditentukan oleh nilai a:
a) Jika a > 0, parabola terbuka ke atas.
b) Jika a <0, parabola terbuka ke bawah.
d. Cara Menggambar Grafik Fungsi Kuadrat
Untuk menggambar grafik fungsi kuadrat dengan akurat, ikuti langkah-
langkah berikut.
1) Tentukan titik puncak menggunakan rumus:
X = ;—Sdany = f(x)
2) Hitung titik potong dengan sumbu Y (0, ¢).
3) Tentukan akar-akar persamaan (titik potong dengan sumbu X) jika ada.
4) Gambar sumbu simetri (garis vertikal melalui titik puncak).
5) Plot titik-titik tambahan di sekitar titik puncak untuk membentuk kurva yang
halus.
6) Hubungkan semua titik untuk membentuk parabola.

Bentuk parabola akan lebih lebar atau lebih sempit tergantung pada nilai |a|.

Semakin besar |a|, semakin sempit parabolanya.
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8. Trigonometri
a. Definisi Trigonometri

Menurut Stewart (2015), trigonometri merupakan cabang matematika yang
mempelajari hubungan antara panjang sisi dan besar sudut dalam suatu segitiga.
Secara etimologis, istilah trigonometri berasal dari kata trigono yang berarti
segitiga (triangle) dan metro yang berarti pengukuran (measure). Dengan demikian,
trigonometri dapat diartikan sebagai ilmu yang membahas pengukuran serta
hubungan yang terdapat pada segitiga.

Meskipun memiliki peran penting dalam matematika, trigonometri sering
dianggap sebagai salah satu materi yang sulit dipahami oleh siswa. NCTM (2000)
mengemukakan bahwa hanya sebagian kecil siswa yang menyukai materi
trigonometri, sedangkan sebagian besar lainnya mengalami kesulitan dan
kebingungan dalam mempelajarinya. Hal ini disebabkan karena konsep-konsep
dalam trigonometri cenderung bersifat abstrak dibandingkan dengan beberapa
materi matematika lainnya.

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengidentifikasi kesulitan siswa
dalam mempelajari trigonometri. NCTM (2000) menunjukkan bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam mengembangkan konsep perbandingan trigonometri
untuk menyelesaikan permasalahan matematika. Temuan tersebut mengindikasikan
bahwa pemahaman konseptual terhadap materi trigonometri masih menjadi
tantangan bagi banyak siswa.

Berdasarkan wuraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa trigonometri
merupakan salah satu cabang matematika yang mengkaji hubungan antara sudut

dan sisi pada segitiga beserta berbagai relasi yang terbentuk di dalamnya. Selain
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memiliki peran penting dalam pembelajaran matematika, konsep trigonometri juga
banyak diterapkan dalam berbagai bidang ilmu, salah satunya adalah astronomi.
b. Perbandingan Trigonometri
Menurut Stewart (2015), pada bidang koordinat, jika titik P(x,y) # O(0,0)
dirotasikan berlawanan arah jarum jam akan terbentuk sudut dan koordinat P(x,y)
yang baru. Jika sudut yang terbentuk adalah a dan titik P(x,y), maka didefinisikan
suatu perbandingan trigonometri.
c¢. Relasi Sudut
Terdapat relasi sudut pada setiap kuadran dalam perbandingan trigonometri,
yaitu untuk sembarang sudut 0° < a < 90° berlaku:
1) Kuadran I
Sin (90°— x) = Cos «
Cos (90°— ) = Sin o«
Tan (90°— «) = Tan «
2) Kuadran II
Sin (90°+ «) = Cos «
Sin (180°— ) = Sin «
Cos (90°+ x) = —Sin «
Sin (180°— o) = —Cos «
Tan (90°+ «) = —Cotan «

Tan (180°— «) = —Tan «

3) Kuadran III
Sin (180°+ ) = —Sin «

Sin (270°— «) = —Cos «



4) Kuadran IV

Cos (180°+ ) = —Cos «
Cos(270°— ) = —Sin «
Tan (180°+ x) = Tan «

Tan (270°— ) = Cotan «

Sin (—x) = —Sin «
Sin (270°+ «) = —Cos «
Cos (—x) = Cos «
Cos (270°+ «) = Sin «

Tan (—x) = —Tan «

Tan (270°+ «) = —Cotan o«

Identitas Trigonometri

Beberapa identitas tigonometri diantaranya adalah:

1) Relasi dasar

2) Relasi hasil bagi

3) Relasi Pythagoras

sina.csca =1

cos . sec a =1

tana.cotana =1

sin «

tan X =
cos X

Co0S X

ctan < = —
sin «
s 2 2 —
sin‘a + cos‘a =1
2 2 —
secca - tan‘a = 1

csc’a - ctg’a =1
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e. Aturan sinus dan cosinus

Pada segitiga sebarang ABC

A

C

Gambar 2.3 Segititiga Sebarang ABC

1) Aturan sinus

a b ¢
SinA  SinB  SinC

2) Aturan cosinus

2

a’> = b*+ c¢> — 2bc. cos LA

b?> = a*> + ¢* — 2ac. cos «B

¢ =a’>+ b*—2ab.cos £C

f. Grafik Fungsi Tigonometri
Grafik fungsi trigonometri dapat dibuat dengan menentukan nilai
perbandingan trigonometri dari beberapa sudut.

1) Grafik Sinus

Grafik sinus untuk sudut 0° — 360 ° dapat dilihat pada Gambar 2.4.

Gambar 2.4 Grafik y = Sin x
Berdasarkan grafik y = Sin x atau grafik sinus tersebut, dapat diambil
kesimpulan bahwa nilai sinus terletak diantara -1 dan 1 atau dengan kata lain nilai

minimum untuk sinus adalah -1 dan nilai maksimum adalah 1.
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2) Grafik cosinus

Grafik cosinus untuk sudut 0° — 360 ° dapat dilihat pada Gambar 2.5.

Berdasarkan grafik y = cos x atau grafik cosinus tersebut, identik dengan
grafik sinus bahwa nilai cosinus juga terletak diantara -1 dan 1 atau dengan kata

lain nilai minimum untuk cosinus adalah -1 dan nilai maksimum adalah 1.

B. Perspektif Teori dalam Islam

Dalam perspektif islam, kemampuan berpikir dan merepresentasikan ide
merupakan potensi yang dianugerahkan oleh Allah SWT. Manusia diciptakan
dengan kelebihan akal sebagai pembeda utama dari makhluk lainnya, sehingga
menjadi dasar dalam memahami realitas, menyusun pengetahuan, serta
menafsirkan tanda-tanda kebesaran Allah. Aktivitas berpikir bukan hanya bersifat
kognitif, tetapi juga spiritual, karena menjadi jalan untuk mengeksplorasi dan
memahami makna serta tujuan penciptaan Allah (Shihab, 2002).

Manusia terbaik adalah manusia yang bersemangat untuk mengajarkan ilmu
kepada orang lain, menggabungkan antara ilmu dan amal, serta memberikan
manfaat spiritual bagi sesama, menjadikannya puncak keutamaan dalam
berinteraksi dengan al-Qur'an mencakup membaca, menghafal, memahami arti,
hukum-hukum, akidah, dan tadabur (merenungkan) isi al-Qur'an secara mendalam.

motivasi universal untuk mencari dan menyebarkan ilmu al-Qur'an. Pembelajaran
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mendalam (deep learning) dapat diinterpretasikan sebagai motivasi dan dorongan
untuk mencari dan menyebarkan ilmu al-Qur’an demi mencapai tujuan mulia
tersebut.

1. Mindful

Mindful learning mengajarkan bahwa pembelajaran yang efektif hanya
terjadi ketika pikiran sepenuhnya hadir dan tidak terdistraksi. Sedangkan hati yang
tertutup menjadi penghalang utama dalam memahami kebenaran. Mindful learning
mendorong pembelajar untuk mendekati materi baru dengan rasa ingin tahu,
keterbukaan, dan tanpa prasangka, memungkinkan informasi baru untuk diserap
dan dipertimbangkan secara mendalam (Langer E.J., 2014).

Hati yang terkunci dapat dianalogikan dengan kondisi mental yang penuh
dengan distraksi, ego, atau penolakan. Mindful learning bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mengurangi penghalang mental ini, menciptakan kondisi
mental yang jernih dan reseptif terhadap pembelajaran (Siegel, 2007). Dalam surat

Muhammad ayat 24. Allah SWT berfirman:

Tl plb Je 21 Gl G330 S0

Artinya: “Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur’an ataukah hati
mereka terkunci?”

Jadi, pembelajaran sejati memerlukan keterlibatan mental dan spiritual yang
penuh (sadar penuh) untuk menghindari hati yang "terkunci" dari kebenaran dan
petunjuk.

Mindful learning mengajarkan siswa untuk fokus pada materi pelajaran dan
mengurangi gangguan pikiran. Sedangkan praktik zikir secara langsung melatih

fokus dan konsentrasi. Zikir yang dilakukan dengan penghayatan penuh membantu
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menenangkan "kebisingan" mental dan emosional, sehingga pikiran menjadi lebih
jernih dan siap menerima ilmu pengetahuan. Ketenangan hati akibat zikir
menciptakan kondisi mental yang optimal untuk belajar. Kecemasan adalah
penghalang utama dalam pembelajaran yang efektif. Mindful learning berupaya
mengelola stres dan kecemasan tersebut (Shihab, 2002). Janji ketenteraman hati
melalui zikir adalah "obat mujarab" untuk kecemasan. Dengan memasukkan zikir
sebagai bagian dari rutinitas (misalnya, doa sebelum belajar), siswa dapat
menenangkan diri dan mengelola emosi negatif, membuat siswa lebih reseptif
terhadap informasi baru (Kabat, 2003)

Mindful learning mendorong kesadaran akan proses internal diri sendiri,
pikiran, perasaan, dan sensasi fisik saat belajar. Zikir adalah bentuk kesadaran diri
tertinggi, yaitu kesadaran akan eksistensi diri di hadapan Allah. Proses mengingat
Allah mengarah pada perenungan (tadabbur) dan refleksi, yang merupakan inti dari
pembelajaran mendalam. Hal ini membantu siswa untuk tidak hanya menghafal,
tetapi juga memahami makna serta mengambil hikmah (Kabad Zinn, 2007).

Pembelajaran akan lebih bermakna dan berkelanjutan jika dilandasi oleh
fondasi spiritual yang kuat, sehingga ketenangan hati menjadi prasyarat penting
bagi proses pendidikan yang utuh (Rohmandani, 2017). Dalam surat ar-Ra’du ayat
28. Allah SWT berfirman:

Sl ales o Bk 1 Sy 25lS Ealesy el
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi

tenteram”.
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Jadi mindfulness atau kesadaran penuh, ketika diarahkan pada Dzat Yang
Maha Kuasa (melalui zikir), menghasilkan ketenangan jiwa yang esensial untuk
proses pembelajaran yang efektif dan bermakna.
2. Meaningful

Siswa diberikan skenario atau studi kasus nyata terkait dilema moral
(misalnya, perundungan yang mengancam mental, atau sikap apatis terhadap
penderitaan orang lain). Kemudian siswa menggunakan prinsip menyelamatkan
satu jiwa mendorong siswa untuk melakukan tindakan nyata seperti kegiatan sosial,
menjadi sukarelawan, atau mengadvokasi perdamaian dan anti kekerasan di
lingkungan sekolah, Sehingga prinsip hidup yang bermakna dan relevan dalam
membentuk karakter mulia siswa (Shihab, 2002). Dalam surat al Maidah ayat 32.
Allah SWT berfirman:

G ol 68 (8 31§ 51od 51 o iy o 48 0 Ol (i T o 58 5 5T

B3840 o1 G 5 g g s B F iy g B A5 Tea o G TG B g

Artinya: “Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa:
barang siapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu
(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan dimuka bumi,
maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan barang siapa yang
memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara
kehidupan manusia semuanya. Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka
rasul-rasul Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan yang jelas, kemudian
banyak diantara mereka sesudah itu sungguh-sungguh melampaui batas dalam

berbuat kerusakan dimuka bumi”.
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3. Joyful

Keberhasilan kelompok membawa kebahagiaan bersama yang memperkuat
ikatan sosial dan kegembiraan belajar. Menerapkan sistem apresiasi teman sebaya
dimana siswa didorong untuk mengenali dan menghargai kontribusi positif.
Tindakan sederhana ini menciptakan siklus kebahagiaan dan motivasi positif di
kelas (Seligman, 2011). Dalam hadits:

L LS 3l ghd o A 3ot QS ) Qs oty , o T QU5 o ) o S
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Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata bahwa Rasulullah
shalallahu alaihi wa salam bersabda: “Manusia yang paling dicintai Allah adalah
vang paling bermanfaat bagi manusia lainnya, dan amalan paling dicintai Allah
adalah rasa gembira yang engkau masukkan ke dalam diri seorang Muslim, engkau
hilangkan kesusahannya, atau engkau bayarkan hutangnya, atau engkau hilangkan
rasa laparnya, sungguh aku berjalan bersama saudara seiman untuk memenuhi
hajatnya lebih aku sukai daripada beritikaf di masjid Nabawai ini selama
sebulan”. (HR. Ath-Thabrani dalam A/-Ausath dan ash-Shaghir).

Jadi, proses belajar yang menyenangkan untuk mempersiapkan siswa
menjadi individu yang peduli, empatik, dan proaktif dalam membawa kebahagiaan

serta solusi bagi komunitasnya.

C. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir dapat dipahami sebagai gambaran konseptual yang

menunjukkan keterkaitan antara teori-teori yang relevan dan variabel penting dalam
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suatu penelitian (Sugiyono, 2017). Fokus utama penelitian adalah pada
pengembangan hasil belajar siswa.

Standar hasil belajar menuntut adanya modul yang bersifat kontekstual agar
siswa mampu mengaitkan konsep matematika dengan situasi nyata. Selanjutnya,
Trianto (2010) menegaskan bahwa struktur pemahaman yang mendasari
terbentuknya pengetahuan siswa dapat diidentifikasi melalui penggunaan modul
kontekstual. Penelitian ini menggunakan instrumen tes yang dirancang untuk
mengeksplorasi modul matematika berbasis pendekatan deep learning yang
mencakup paradigma pembelajaran, serta integrasi komponen-komponen penting.
Analisis dalam penelitian ini dilaksanakan dengan mengkaji secara mendalam
proses siswa dalam memahami permasalahan, menentukan strategi penyelesaian
yang sesuai, serta mengungkapkan ide-ide matematis yang dimilikinya (Sudjana,
2016).

Merujuk pada uraian sebelumnya, pengembangan modul berbasis
pendekatan deep learning dalam penelitian ini dilakukan sebagai strategi untuk
mendukung peningkatan hasil belajar siswa. Kerangka berpikir yang menjadi

landasan penelitian ini dapat dicermati pada Gambar 2.6.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and
Development/R&D) yang menggunakan model ADDIE sebagai kerangka
pengembangannya. Model ADDIE terdiri atas lima tahapan utama, yaitu Analysis
(analisis), Design (desain), Development (pengembangan), Implementation
(implementasi), dan Evaluation (evaluasi). Model ini dipilih untuk
mengembangkan modul matematika berbasis pendekatan deep learning. Melalui
tahapan yang terstruktur dan sistematis, model ADDIE memungkinkan
dilakukannya evaluasi serta penyempurnaan produk secara berkelanjutan. Dengan
demikian, modul yang dikembangkan diharapkan memenubhi kriteria valid, praktis,

dan efektif dalam mendukung peningkatan hasil belajar siswa kelas X.

B. Prosedur Pengembangan
Berdasarkan penelitian ini, prosedur pengembangan disusun secara
terstruktur mengikuti tahapan yang ada dalam model ADDIE. Diagram alur

pengembangan menurut model ADDIE ditampilkan pada Gambar 3.1.
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Gambar 3. 1 Prosedur Pengembangan ADDIE

Pada tahap desain, peneliti mulai menyusun rancangan modul berdasarkan
hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Selanjutnya,
berbagai komponen yang diperlukan dalam pengembangan modul matematika
berbasis pendekatan deep learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X
ditentukan dan disusun secara sistematis sesuai dengan Tujuan Pembelajaran (TP)
yang ingin dicapai.

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa modul
pembelajaran matematika. Sebelum diimplementasikan dalam kegiatan
pembelajaran, modul terlebih dahulu melalui proses validasi oleh para ahli yang
meliputi ahli materi, ahli pembelajaran, ahli bahasa, ahli instrumen, dan ahli desain.
Selain itu, validasi juga dilakukan oleh praktisi, yaitu guru mata pelajaran
matematika yang berpengalaman dalam proses pembelajaran di sekolah.

Hasil validasi digunakan sebagai dasar untuk menentukan kelayakan produk
yang dikembangkan, apakah perlu dilakukan revisi atau telah memenuhi syarat
untuk diuji coba di lapangan. Selain memberikan skor penilaian, para validator juga
menyampaikan komentar dan saran yang digunakan sebagai bahan perbaikan
modul. Peneliti kemudian melakukan revisi sesuai dengan masukan yang diberikan
agar kualitas modul menjadi lebih baik dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.

Setelah proses validasi dan revisi selesai dilakukan, modul diujicobakan
pada satu kelas untuk mengetahui tingkat kelayakan penggunaannya. Hasil uji coba
menunjukkan bahwa modul dapat digunakan dengan baik tanpa mengalami kendala
yang berarti selama proses pembelajaran. Selanjutnya, siswa diberikan modul serta

instrumen tes untuk mengukur hasil belajar. Setelah kegiatan pembelajaran selesai,
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peneliti menyebarkan angket kepada siswa guna memperoleh informasi mengenai
respons siswa terhadap penggunaan modul pada materi yang dipelajari.

Tahap evaluasi dilakukan melalui analisis terhadap hasil validasi modul
berdasarkan angket penilaian, komentar, dan saran dari para ahli maupun praktisi,
serta analisis hasil tes siswa selama implementasi modul. Evaluasi ini bertujuan
untuk menilai kesesuaian modul dengan rancangan yang telah dibuat serta
mengetahui tujuan pengembangan telah tercapai. Berdasarkan hasil evaluasi
tersebut, dapat ditentukan bahwa modul memerlukan revisi lebih lanjut atau telah
memenubhi kriteria yang ditetapkan.

Analisis data hasil validasi digunakan untuk menentukan tingkat kevalidan
dan kepraktisan modul yang dikembangkan. Sementara itu, tingkat kemenarikan
modul diukur melalui analisis angket respons siswa setelah menggunakan modul.
Adapun efektivitas modul dalam meningkatkan hasil belajar siswa dianalisis
melalui perbandingan hasil prefest dan posttest yang diberikan sebelum dan
sesudah pembelajaran.

a. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap awal penelitian bertujuan menilai situasi yang ada sekaligus
merumuskan kebutuhan yang perlu dipenuhi dalam proses pengembangan produk.
Aktivitas spesifik yang dilaksanakan selama tahap analisis dirinci sebagai berikut.
a. Analisis kebutuhan

Fokus penelitian pada tahap ini meliputi tiga aspek utama, yaitu kondisi

guru, karakteristik siswa, dan proses pembelajaran di kelas.
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1) Aspek Guru

Analisis pada aspek guru bertujuan menilai cara guru mengajar, jenis media
yang digunakan, ketersediaan perangkat pendukung, serta kompetensi guru.

Analisis kebutuhan dari aspek guru dilakukan dengan mengajukan
pertanyaan kepada guru matematika kelas X dan mengamati perangkat
pembelajarannya. Informasi yang diperoleh peneliti tentang model pembelajaran
yang digunakan guru diperoleh dengan mengajukan pertanyaan.

2) Aspek Siswa

Hasil pengamatan selama pembelajaran menunjukkan bahwa keterlibatan
siswa masih rendah dan cenderung pasif. Siswa lebih terbiasa menerima informasi
dibandingkan mengeksplorasi dan mengonstruksi pengetahuan secara mandiri.
Data nilai sebelumnya juga memperkuat temuan bahwa Capaian Pembelajaran (CP)
belum optimal.

Peneliti juga melakukan analisis kebutuhan dari aspek siswa dengan
mengumpulkan informasi melalui pengamatan dan pengajuan pertanyaan kepada
guru. Informasi tentang keterlibatan siswa dalam pembelajaran diperoleh melalui
pengamatan pada saat pembelajaran berlangsung. Analisis kondisi siswa juga
meliputi hasil belajar pada materi sebelumnya. Peneliti mengumpulkan informasi
terkait hal tersebut melalui grafik nilai siswa dan pengajuan pertanyaan kepada
guru.

3) Aspek Pembelajaran

Analisis aspek pembelajaran di kelas dilakukan untuk menyesuaikan modul

agar sesuai dengan kondisi pembelajaran yang ada di sekolah dan mengkaji

pelaksanaan proses pembelajaran. Peneliti mengumpulkan data tentang pendekatan
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pembelajaran yang terlaksana di kelas dengan cara melakukan pengamatan pada
saat pembelajaran belangsung. Adapun untuk mengumpulkan data tentang fasilitas
pendukung pembelajaran, peneliti melakukannya dengan mengamati sarana dan
prasarana sekolah serta mengajukan pertanyaan kepada guru. Sedangkan untuk
memperoleh data tentang suasana belajar dalam kelas, peneliti melakukannya
dengan mengamati kegiatan belajar mengajar dalam kelas.

Interaksi pembelajaran cenderung satu arah, dengan komunikasi terbatas
pada tanya jawab prosedural. Kolaborasi antar siswa masih rendah, sehingga
kemampuan mengomunikasikan ide matematis belum berkembang dengan baik.
Meskipun fasilitas sekolah cukup memadai, pemanfaatannya belum mendukung
pembelajaran berbasis pendekatan deep learning.

Peneliti juga menganalisis kebutuhan dari aspek pembelajaran dengan cara
mengumpulkan informasi tentang model pembelajaran yang terlaksana di kelas
melalui pengamatan. Selain mengamati pendekatan pembelajaran yang terlaksana
di kelas, peneliti juga mengumpulkan informasi tentang fasilitas pendukung
pembelajaran.

Beberapa hambatan utama, yaitu kurangnya aktivitas eksploratif dan
reflektif, rendahnya interaksi pembelajaran, belum optimalnya pemanfaatan
fasilitas, keterbatasan modul dan belum diterapkannya strategi pemecahan masalah
yang terstruktur. Kondisi ini menunjukkan perlunya pengembangan modul
pembelajaran berbasis pendekatan deep learning untuk meningkatkan hasil belajar
siswa.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

beberapa teknik yang saling mendukung untuk memperoleh informasi yang
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komprehensif. Wawancara dilaksanakan kepada guru matematika kelas X dengan
berpedoman pada instrumen wawancara terstruktur yang telah melalui proses
validasi. Melalui teknik ini, peneliti memperoleh informasi terkait pelaksanaan
pembelajaran, pemanfaatan modul pembelajaran, serta berbagai kendala yang
dihadapi dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa.

Selain wawancara, observasi dilakukan secara langsung selama dua hingga
tiga kali pertemuan pembelajaran untuk mengamati aktivitas guru dan siswa, pola
interaksi yang terjadi selama pembelajaran, serta kondisi dan suasana kelas. Peneliti
juga melakukan studi dokumentasi dengan mengumpulkan berbagai dokumen
pendukung, seperti perangkat pembelajaran dan data hasil belajar siswa yang
relevan dengan penelitian.

Sebagai pelengkap data, siswa diberikan tes awal (prefest) yang
dilaksanakan satu kali sebelum penerapan modul. Tes tersebut bertujuan untuk
mengukur kemampuan awal siswa terkait hasil belajar, yang meliputi kemampuan
merumuskan masalah, menerapkan konsep yang telah dipelajari, dan menafsirkan
hasil penyelesaian yang diperoleh.

Subjek dalam tahap analisis kebutuhan ini melibatkan guru matematika
kelas X sebagai informan utama dan siswa kelas X sebagai subjek yang dianalisis
kemampuannya. Wawancara dilakukan sebanyak satu hingga dua kali hingga data
dianggap jenuh, sedangkan observasi dilakukan dalam beberapa kali pertemuan
untuk memperoleh gambaran yang konsisten.

Siswa terlihat mampu menyelesaikan soal, namun mengalami kesulitan
ketika dihadapkan pada masalah kehidupan nyata yang menuntut kemampuan

merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan konsep matematika. Selain itu, belum
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terdapat modul pembelajaran yang secara eksplisit mengintegrasikan langkah-
langkah pemecahan masalah secara sistematis.

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis tersebut, dapat ditegaskan bahwa
terdapat kebutuhan yang nyata terhadap pengembangan modul pembelajaran
matematika berbasis pendekatan deep learning.

2. Tahap Desain (Design)

Pada tahap design atau perancangan bertujuan untuk memudahkan peneliti
dalam mengembangkan produk. Adapun tahap dalam mendesain modul berbasis
pendekatan deep learning sebagai berikut.

a. Menetapkan Materi yang Termuat dalam Modul Berbasis Peendekatan Deep
Learning

Peneliti membaca beberapa referensi buku teks matematika tentang fungsi
kuadrat, trigonometri, dan statistika kelas X untuk mendapatkan gambaran secara
utuh tentang cakupan materi tersebut yang dibahas pada jenjang kelas X MA.
Berdasarkan kajian tersebut, peneliti memperoleh gambaran bahwa cakupan materi
yang di ajarkan di jenjang kelas X MA antara lain: menentukan akar-akar
persamaan kuadrat, menyelesaikan fungsi kuadrat dengan geometri khawarizm,
pemfaktoran, melengkapkan kuadrat sempurna, rumus ABC, menentukan
perbandingan trigonometri, menerapkan aturan sinus dan cosinus, memahami
statistika, menyatakan statistika dalam berbagai bentuk diagram, menghitung
penyebaran data tunggal dan data kelompok.

b. Membuat Rancangan Desain Modul
Tahap merencanakan penyajian modul dilakukan oleh peneliti untuk

menyusun urutan pembahasan materi yang sistematis. Peneliti terlebih dahulu
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memilah materi statistika, persamaan dan fungsi kuadrat, trigonometri dari
beberapa buku teks matematika kelas X. Beberapa materi tersebut dikumpulkan dan
disusun oleh peneliti menjadi materi persamaan dan fungsi kuadrat statistika, dan
trigonometri yang utuh sehingga siap digunakan dalam modul berbasis pendekatan
deep learning. Peneliti juga menyesuaikan materi dengan kondisi pembelajaran dan
hasil belajar siswa. Selain itu, peneliti menggunakan beberapa istilah yang relevan
dengan kondisi MA Riyadlul Ulum Bangil untuk membuat modul berbasis
pendekatan deep learning.

Perancangan modul dilakukan dengan menyusun struktur penyajian materi
secara sistematis serta mengintegrasikan langkah-langkah pendekatan deep
learning ke dalam setiap kegiatan pembelajaran. Struktur (/ayouf) modul dibagi
menjadi 3 bagian sebagai berikut:

1. Pendahuluan

Bagian ini berfungsi memberikan orientasi awal kepada pengguna modul.

Komponen yang disusun meliputi:

1) Sampul (cover): judul modul, identitas, gambar ilustrasi.

2) Kata pengantar: tujuan dan urgensi pengembangan modul.

3) Daftar isi: sistematika modul.

4) Deskripsi modul: karakteristik modul berbasis masalah kehidupan nyata.

5) Petunjuk penggunaan: langkah penggunaan bagi siswa dan guru.

6) Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP): dirumuskan secara
operasional.

7) Peta konsep: hubungan antar materi matematika kelas X.

8) Apersepsi/masalah awal: untuk memicu pemahaman awal siswa.



92

2. Isi (Kegiatan Pembelajaran)

Bagian inti modul disusun berbasis aktivitas pemecahan masalah yang
terstruktur. Format pada setiap kegiatan pembelajaran memuat:
2) Judul Kegiatan Pembelajaran.
3) Masalah kehidupan nyata (read and think): masalah nyata sebagai pemantik.
4) Eksplorasi (explore and plan): identifikasi informasi dan perencanaan.
5) Strategi (select a strategy): pemilihan metode penyelesaian.
6) Penyelesaian (find an answer): proses penyelesaian sistematis.
7) Refleksi (reflect and extend): evaluasi dan pengembangan solusi.

Selain itu, dalam setiap kegiatan juga dilengkapi dengan:

1) Penguatan konsep: penjelasan formal materi.
2) Contoh soal terstruktur.
3) Latihan berbasis pendekatan deep learning.
4) Aktivitas diskusi kelompok.
5) Ringkasan materi.
3. Penutup

Bagian penutup berfungsi untuk mengevaluasi dan memperkuat hasil
pembelajaran. Komponen yang disusun meliputi:
1) Evaluasi akhir: soal uraian berbasis pendekatan deep learning.
2) Refleksi diri siswa: evaluasi pemahaman dan pengalaman belajar.
3) Tindak lanjut: remedial dan pengayaan.
4) Glosarium: istilah penting dalam materi.
5) Daftar pustaka: referensi yang digunakan.

6) Kunci jawaban (opsional).
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Rancangan desain modul disajikan dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Rancangan Desain Modul

Aspek

Rancangan Desain

Ukuran modul

A4 (21 cm x 29,7 cm), orientasi potret (portrait) agar
mudah digunakan dalam pembelajaran di kelas

Aplikasi desain Microsoft word (penyusunan isi) dan Canva (untuk
tampilan visual dan ilustrasi), kemudian diubah ke
format PDF dan dicetak

Jenis huruf Judul bab dan sub bab: tahoma (ukuran 22, tebal)

Isi: tahoma (ukuran 11)

Jarak huruf Spasi antar baris: 1,5

Jarak antar paragraf: 4 pt sebelum, 0 pt sesudah

Desain visual

Menggunakan kombinasi warna yang proporsional,
ilustrasi kontekstual (jembatan, busur panah, lintasan
rudal, sudut pada waktu sholat, dan lainnya), serta ikon
untuk menandai tahapan pendekatan deep learning

Komponen buku

Sampul (cover)

Kata pengantar

Daftar isi

Deskripsi modul

Petunjuk penggunaan

Capaian pembelajaran & tujuan pembelajaran
Peta konsep

Kegiatan pembelajaran berbasis deep learning
Materi pembelajaran (konsep dan penerapan)
Contoh soal dan latihan berbasis deep learning
Aktivitas diskusi

Refleksi

Rangkuman

Evaluasi mandiri

Glosarium

e Daftar rujukan

Karakteristik isi

Berbasis masalah kehidupan sehari-hari (misalnya:
tangga, diagonal bidang, jarak dua titik),

Instrumen

1) Lembar validasi (ahli materi, ahli desain, ahli bahasa,
dan praktisi)

2) Tes kemampuan (pre-test dan post-test berbasis soal
uraian)

3) Rubrik  penilaian  (indikator: = merumuskan,

menggunakan, dan menafsirkan matematika)
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c. Menyusun Instrumen Penelitian
Tahap ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen yang digunakan
dalam menilai kualitas dan efektivitas modul. Instrumen yang disusun meliputi:
1) Instrumen Validasi Modul
Digunakan untuk menilai kelayakan modul dari aspek:
a) Isi materi.
b) Penyajian.
c) Bahasa.
d) Desain.
2) Angket respons meliputi:
a) Kemudahan penggunaan.
b) Daya Tarik.
¢) Kebermanfaatan.
3) Tes hasil belajar
Berupa soal uraian berbasis masalah kehidupan nyata pada materi kelas X
semester genap, yang mengukur:
a) Kemampuan merumuskan masalah.
b) Penggunaan konsep matematika.
c) Interpretasi hasil.
Instrumen tes terlebih dahulu diuji melalui analisis validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, dan daya pembeda.
Dengan rancangan ini, modul yang dikembangkan memiliki karakteristik:
a) Berbasis masalah kontekstual.

b) Terstruktur melalui langkah pendekatan deep learning.
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¢) Berorientasi pada hasil belajar siswa.
d) Sesuai dengan kondisi nyata siswa kelas X.
3. Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap ini, modul diajukan untuk divalidasi. Hasil validasi dianalisis
dan digunakan sebagai dasar perbaikan. Apabila dinyatakan valid dan praktis Jika
belum memenuhi kriteria, dilakukan revisi berulang hingga modul memenuhi
kriteria validitas dan kepraktisan, kemudian dilanjutkan ke tahap implementasi.
Pada tahap ini disajikan dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Rancangan Tahap Pengembangan

Bagian Komponen Diskripsi
Pendahuluan Cover, kata pengantar, petunjuk Memberikan orientasi dan
penggunaan, daftar isi panduan penggunaan modul

Peta konsep dan tujuan Peta konsep, kompetensi dasar, Menunjukkan keterkaitan antar

indikator konsep dan capaian belajar.

Kegiatan pembelajaran  Setiap kegiatan memuat konteks, Bagian inti modul yang
aktivitas literasi, latihan, refleksi kontekstual yang berbasis deep

karakter, dan evaluasi learning
Evaluasi dan refleksi Tes formatif, refleksi diri, Mengukur hasil belajar siswa.
akhir penutup penguatan karakter glosarium, Menyediakan referensi
daftar pustaka, profil tambahan dan identitas
pengembang pengembang

Berdasarkan hasil validasi para ahli, peneliti melakukan revisi terhadap
modul agar kualitas produk menjadi lebih baik. Revisi dilakukan pada beberapa
aspek, seperti penyempurnaan materi, perbaikan redaksi bahasa, penyesuaian
tampilan, serta penyempurnaan soal-soal berbasis pendekatan deep learning.

Jika terdapat masukan terkait soal yang kurang kontekstual, maka peneliti
memperbaiki soal dengan menambahkan konteks yang lebih dekat dengan
pengalaman siswa. Jika terdapat tampilan gambar yang kurang jelas, maka peneliti
mengganti dengan ilustrasi yang lebih komunikatif. Proses revisi ini bertujuan

menghasilkan modul yang valid, menarik, dan mudah digunakan oleh siswa.
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Setelah dilakukan revisi, diperoleh produk akhir berupa modul
pembelajaran matematika berbasis pendekatan deep learning pada materi kelas X
yang telah dinyatakan layak oleh validator untuk digunakan pada tahap
implementasi.

4. Tahap Implementasi (Implementation)

Hasil dari uji coba digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan
produk sebelum diterapkan lebih luas.
a. Uji Coba Skala Kecil

Uji coba skala kecil dilakukan sebagai tahap awal implementasi produk
dengan melibatkan lima siswa yang dipilih secara acak sebagai representasi
populasi.

Selama uji coba, siswa diminta menggunakan modul secara mandiri
maupun terbimbing. Peneliti melakukan observasi terhadap aktivitas siswa,
khususnya dalam memahami instruksi, mengikuti langkah-langkah pendekatan
deep learning serta menyelesaikan masalah yang diberikan. Hasil uji coba skala
kecil menunjukkan beberapa temuan, seperti:

1) Adanya bagian modul yang perlu penyederhanaan bahasa.
2) Perlunya penambahan contoh pada tahap eksplorasi.

3) Perbaikan pada tampilan ilustrasi agar lebih komunikatif.
b. Uji Coba Lapangan

Tujuan uji coba lapangan ini adalah untuk:

1) Menilai keefektifan modul dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

2) Mengamati keterlaksanaan pembelajaran berbasis pendekatan deep learning.
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Penggunaan modul berbasis pendekatan deep learning. Rincian langkah-
langkah pendekatan deep learning disajikan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Sintaks Deep Learning

Sintaks Aktivitas Siswa
Tahap stimulasi Siswa menjawab pertanyaan pemantik
Tahap eksplorasi ~ Siswa mengekplorasi informasi, mengumpulkan data, mengajukan
pertanyaan, menganalisis informasi, dan memformulasikan
hipotesi atau berdiskusi dalam kelompok.

Tahap elaborasi Siswa memperdalam pemahaman materi pembelajaran dan
mengerjakan tugas dari guru

Tahap aplikasi Siswa menerapkan materi yang dipelajari untuk memecahkan
masalah nyata atau menciptakan solusi inovatif.

Tahap refleksi Siswa berdiskusi dan melakukan presentasi

Sumber: (Kebijakan Kemendikdasmen RI ,2025)
5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis seluruh
data yang diperoleh pada tahap sebelumnya. Peneliti menelaah hasil validasi ahli,
respons siswa, serta hasil pre-test dan post-test untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar setelah penggunaan modul berbasis deep learning dalam pembelajaran.

a. Evaluasi Kevalidan Modul

Evaluasi kevalidan dilakukan berdasarkan hasil penilaian dari para validator
yang terdiri atas ahli materi, ahli instrumen, ahli desain, ahli bahasa, dan praktisi
(guru).

b. Evaluasi Kepraktisan Modul

Kepraktisan modul dievaluasi melalui angket respons siswa dan guru
setelah penggunaan modul dalam pembelajaran. Aspek yang dianalisis meliputi:
1) Kemudahan penggunaan modul.

2) Kejelasan instruksi dan langkah pembelajaran.
3) Daya tarik tampilan.

4) Kebermanfaatan modul dalam membantu pemahaman konsep.



98

c. Evaluasi Keefektifan Modul.
d. Evaluasi Formatif dan Penyempurnaan Produk.

Berdasarkan hasil evaluasi kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan, peneliti
melakukan evaluasi formatif untuk menyempurnakan modul. Perbaikan dilakukan
pada beberapa aspek, seperti:

1) Penyederhanaan bahasa pada bagian tertentu.
2) Penambahan variasi soal kontekstual.

3) Penyempurnaan tampilan ilustrasi agar lebih komunikatif.

C. Uji Produk

Produk penelitian diuji untuk mengevaluasi tingkat kevalidan, kepraktisan,
dan keefektivannya dalam mendukung peningkatan hasil belajar siswa. Penilaian
produk juga melibatkan evaluasi oleh para ahli serta pengujian langsung bersama
siswa. Adapun uji kevalidan produk melibatkan validator. Sedangkan wuji
kepraktisan dilakukan dengan memberikan draf modul kontekstual dan lembar
penilaian kepada praktisi. Setelah mendapatkan penilaian dari validator ahli dan
praktisi, peneliti akan merevisi berdasarkan penilaian tersebut.
1. Uji Ahli

Pada tahap ini, draf bahan ajar berbasis pendekatan deep learning
diserahkan kepada para ahli untuk dilakukan penilaian. Penilaian tersebut dilakukan
melalui pengisian angket yang telah disiapkan, sehingga komentar dan saran dari
para ahli dapat digunakan sebagai dasar dalam penyempurnaan produk yang

dikembangkan.
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a. Desain Uji Ahli

Setelah modul dikembangkan, tahap berikutnya adalah uji kevalidan yang
melibatkan para ahli sebagai validator. Para validator menilai produk menggunakan
instrumen berupa angket.
b. Subjek Uji Ahli

Pemilihan validator dilakukan dengan mengacu pada kriteria yang tertera
pada Tabel 3.4.

Tabel 3. 4 Kriteria Validator Ahli Pengembangan

No. Validator Kriteria
1. Ahli Instrumen  a. Mengajar sebagai dosen
b. Memiliki gelar doktor (S3) di Matematika atau Pendidikan
Matematika

2. Ahli Materi

fov)

. Mengajar sebagai dosen
b. Memiliki gelar doktor (S3) di Matematika atau Pendidikan
Matematika
. Mengajar sebagai dosen
. Memiliki gelas doktor (S3) di Matematika atau Pendidikan
Matematika
c. Bersedia menjadi validator
. Mengajar sebagai dosen
b. Memiliki gelas doktor (S3) di Matematika atau Pendidikan
Matematika
c. Bersedia meninjau dan menilai media pembelajaran yang
dikembangkan
5. Ahli Bahasa a. Mengajar sebagai dosen
b. Memiliki gelar doktor (S3) di Pendidikan Bahasa Indonesia
. Pernah mengajar mata kuliah Bahasa Indonesia di
perguruan tinggi
. Mengajar sebagai dosen
. Memiliki gelar doktor (S3) di Informatika atau Multimedia
. Bersedia menjadi validator
. Mengajar sebagai dosen
. Minimal pendidikan S-1 dibidang Pendidikan Matematika
. Mengajar di jenjang SMP/MTs
. Bersedia menjadi validator

3. Ahli
Pembelajaran

(o =]

4. Ahli Media

jov)

o

6. Ahli Desain

7. Ahli Praktis

00 o 0o

2. Uji Coba
Uji coba produk dilakukan untuk menilai kualitas produk yang

dikembangkan, memastikan kesesuaian dengan tujuan penelitian, dan memeriksa
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bahwa produk memenuhi ketentuan yang ditetapkan dalam penelitian
pengembangan. Fokus utama dalam uji coba mencakup perancangan prosedur uji
serta pemilihan subjek yang akan mengikuti uji coba.

a. Desain Uji Coba

Uji coba terbatas dilaksanakan dengan melibatkan lima siswa sebagai
sampel yang dipilih karena memiliki karakteristik yang mewakili kondisi seluruh
siswa. Modul yang sebelumnya telah dinyatakan valid dan praktis oleh para ahli
selanjutnya diujicobakan pada kelompok kecil tersebut. Pelaksanaan uji coba ini
bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai kendala atau kesulitan yang mungkin
muncul sebelum modul diterapkan pada skala yang lebih luas. Selain itu, uji coba
terbatas dilakukan untuk memperoleh tanggapan dan penilaian siswa terhadap
modul matematika berbasis pendekatan deep learning yang dikembangkan. Hasil
yang diperoleh dari kegiatan ini kemudian digunakan sebagai dasar dalam
melakukan revisi dan penyempurnaan modul sebelum memasuki tahap uji coba
lapangan yang lebih luas.

Pada tahap berikutnya, modul dicoba melalui uji lapangan yang lebih besar,
dilaksanakan sebanyak empat kali. Hasil dari uji lapangan diolah untuk
mengevaluasi modul dapat meningkatkan hasil belajar siswa sekaligus menilai
peranannya dalam proses pembelajaran. Tes diberikan kepada seluruh siswa yang
telah menyelesaikan modul kontekstual. Tes ini juga merupakan post-test yang
hasilnya akan dianalisis untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas X

MA Riyadlul Ulum Bangil.
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b. Subjek Uji Coba

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MA Riyadlul Ulum
Bangil. Pelaksanaan uji coba dilakukan setelah siswa mengikuti pembelajaran
menggunakan modul matematika berbasis pendekatan deep learning. Pada tahap
uji coba kelompok kecil, penelitian melibatkan lima siswa yang mewakili tingkat
kemampuan rendah, sedang, dan tinggi untuk memperoleh respons awal terhadap
modul yang dikembangkan. Sementara itu, pada tahap uji coba lapangan, dua kelas
digunakan sebagai subjek penelitian, yaitu satu kelas sebagai kelas kontrol dan satu
kelas lainnya sebagai kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran
menggunakan modul kontekstual hasil pengembangan. Data yang diperoleh dari
pelaksanaan uji coba pada subjek terpilih selanjutnya dianalisis untuk mengetahui
pengaruh penggunaan modul matematika berbasis pendekatan deep learning

terhadap hasil belajar siswa kelas X.

D. Jenis Data

Penelitian ini menggunakan dua tipe data, yakni kualitatif dan kuantitatif.
Data kualitatif diperoleh melalui analisis jawaban siswa pada tes, hasil wawancara
dengan guru dan siswa, serta saran dan tanggapan dari validator yang meliputi para
ahli dan praktisi. Sementara itu, data kuantitatif dikumpulkan dari skor pre-test dan
post-test siswa berupa akumulasi nilai dari 1 butir soal yang telah divalidasi
sebelumnya. Adapun jenis data dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Hasil Validasi

Hasil validasi diperoleh dari penilaian para ahli (validator) terhadap modul

matematika berbasis pendekatan deep learning. Penilaian ini berisi saran dan
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masukan untuk mengetahui tingkat kevalidan serta kelayakan produk sebelum
digunakan dalam pembelajaran.
2. Hasil Tes

Hasil tes diperoleh dari skor pre-test dan post-test siswa yang digunakan
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan modul
matematika berbasis pendekatan deep learning dalam pembelajaran.
3. Hasil Angket

Hasil angket diperoleh dari respon siswa setelah menggunakan modul
matematika berbasis pendekatan deep learning dalam pembelajaran. Data ini
digunakan untuk mengetahui tingkat kepraktisan produk serta tanggapan siswa
terhadap penggunaan modul dalam membantu memahami materi matematika yang
disajikan.
4. Hasil Wawancara

Hasil wawancara diperoleh dari guru dan siswa untuk menggali informasi
yang lebih mendalam mengenai proses pembelajaran, penggunaan modul
matematika berbasis pendekatan deep learning, serta kendala yang dihadapi selama
pembelajaran berlangsung.
5. Hasil Observasi

Hasil observasi diperoleh untuk mengetahui kondisi awal pembelajaran
matematika di kelas, penggunaan modul yang digunakan guru, serta kebutuhan
guru dan siswa terhadap media pembelajaran yang dapat mendukung hasil belajar.
6. Hasil Dokumentasi

Hasil dokumentasi diperoleh untuk memperkuat data penelitian, seperti

dokumentasi kegiatan pembelajaran, modul yang digunakan guru, serta berbagai
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bukti yang mendukung proses pengembangan modul matematika berbasis

pendekatan deep learning.

E. Instrumen Pengumpulan data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
atas lembar validasi, tes matematika, angket, pedoman wawancara, dan lembar
observasi. Masing-masing instrumen tersebut dijelaskan sebagai berikut.

1. Lembar Validasi

Lembar validasi digunakan untuk mengumpulkan data terkait tingkat
kevalidan dan kepraktisan modul berbasis deep learning yang dikembangkan.
Instrumen ini diberikan kepada para ahli untuk menilai kesesuaian isi materi,
penggunaan bahasa, desain, serta kesesuaian dengan pendekatan deep learning.
Penilaian pada lembar validasi menggunakan skala Likert dengan empat kategori,
yaitu sangat baik, baik, kurang baik, dan tidak baik (Sugiyono, 2013).

a. Lembar validasi materi.

Validasi materi digunakan untuk menilai tingkat kevalidan dan kepraktisan
modul matematika berbasis pendekatan deep learning yang dikembangkan.
Instrumen ini diberikan kepada ahli materi untuk mengevaluasi kesesuaian isi,
bahasa, serta desain yang terdapat dalam modul pembelajaran. Penilaian dilakukan
menggunakan skala Likert dengan empat kategori, yaitu sangat baik, baik, kurang
baik, dan tidak baik (Sugiyono, 2013). Adapun kisi-kisi lembar validasi materi

mengacu pada penelitian Anggraini (2024) yang disajikan pada Tabel 3.5.
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Tabel 3.5 Kisi-kisi Lembar Validasi Materi

No Aspek Indikator

1  Kelayakan isi 1. Kesesuaian materi dengan CP dan TP
2. Keakuratan materi
3. Kemutahiran materi

a. Lembar Validasi Bahasa

Validasi bahasa dilakukan untuk menilai ketepatan penggunaan bahasa pada
modul matematika berbasis pendekatan deep learning yang dikembangkan. Kisi-
kisi lembar validasi bahasa diadopsi dari penelitian Pratiwi (2023) yang disajikan
pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Lembar Validasi Bahasa

No. Aspek Indikator
1  Kelayakan Bahasa 1. Komunikatif
2. Kesesuaian istilah dan simbol
3. Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa Indonesia

c. Lembar Validasi Desain

Validasi desain dilakukan untuk menilai kesesuaian tampilan dan struktur
modul matematika berbasis pendekatan deep learning yang dikembangkan. Kisi-
kisi lembar validasi desain mengadopsi dari penelitian Firmansyah (2025) yang
disajikan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Lembar Validasi Desain

No Kfriteria Indikator

1  Desain 1. Penggunaan font
2. Penggunaan tata letak
3. Kemenarikan desain sampul modul
4. Kesesuaian isi

d. Lembar Validasi Pembelajaran
Validasi ahli pembelajaran dilakukan untuk menilai kelayakan modul dalam
mendukung proses dan tujuan pembelajaran. Kisi-kisi lembar validasi mengadopsi

dari Anggraini (2024) yang disajikan pada Tabel 3.8.
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Tabel 3.8 Kisi-kisi Lembar Validasi Pembelajaran

No. Indikator
1 Kesesuaian materi dengan Tujuan Pembelajaran (TP)
2 Kejelasan penyajian materi terhadap Capaian Pembelajaran (CP)
3 Materi mengandung kontekstual
4  Kesesuaian contoh dengan materi
5 Keefektifan contoh dalam membantu pemahaman
6 Keseusaian media dengan kompetensi
7 Kesesuaian media dengan karaktistik siswa
8 Kemudahan penggunaan modul
9 Kejelasan bahasa atau kalimat

e. Lembar Validasi Media

Validasi media dilakukan untuk menilai kelayakan tampilan dan
penggunaan modul matematika berbasis pendekatan deep learning sebagai media
pembelajaran. Kisi-kisi lembar validasi media diadopsi dari penelitian Firmansyah
(2025) disajikan pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9 Kisi-kisi Lembar Validasi Media

No. Aspek Indikator
1  Kelayakan kegrafikan 1. Kualitas cetak
2. Kualitas penjilidan
3. Kualitas sisir atau potong bersih

f. Lembar Validasi Instrumen

Validasi instrumen dilakukan untuk menilai kelayakan soal kontekstual
yang digunakan dalam penelitian. Kisi-kisi lembar validasi instrumen soal
mengadaptasi dari penelitian Anggraini (2024) yang disajikan pada Tabel 3.10.

Tabel 3.10 Kisi-kisi Lembar Validasi Instrumen

No. Aspek Indikator
1 Kelayakan soal Kejelasan butir soal
Kejelasan petunjuk pengisian
Kesesuaian bahasa dengan tingkat siswa MA
Kesesuaian soal dengan konteks kehidupan sehari-hari
Kesesuaian soal dengan materi
Kejelasan soal
Keterpahaman istilah oleh siswa

2 Relevansi

3 Tidak ada bias

D= =W =
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g. Lembar Validasi Praktisi Pembelajaran

Validasi praktisi pembelajaran dilakukan untuk menilai kelayakan
penggunaan modul dalam proses pembelajaran. Kisi-kisi lembar validasi praktisi
diadopsi dari Anggraini (2024) yang disajikan pada Tabel 3.11.

Tabel 3.11 Kisi-kisi Lembar Validasi Praktisi Pembelajaran

No. Aspek Indikator

1  Desain pembelajaran Kesesuaian materi dengan CP dan TP
Kelengkapan materi
Kejelasan isi materi
Keruntutan penyampaian materi
Kejelasan contoh soal yang disajikan
Kemudahan pengelolahan dan pemeliharaan
modul
Kemudahan penggunaan modul
Kerapian tampilan modul yang dikembangkan
. Kemenarikan desain modul

O

2 Rekayasa media

N

3 Tampilan visual

N —

2. Lembar Soal

Lembar soal tes dipakai untuk menilai hasil belajar siswa. Tes berisi satu
soal uraian dengan beberapa tugas yang sesuai. Penyusunan soal mengacu pada
kemampuan dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi, dan berpikir algoritmik. Alur

pembuatan soal ditampilkan pada Gambar 3.3.

Penyusunan Soal Tes

\4

Validasi Soal Tes

Tidak —
-~ ul Revisi Soal Tes

Soal Tes Valid

o T

v

Soal Tes layak Digunakan
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Gambar 3. 2 Alur Pembuatan Soal

Sebelum diberikan kepada siswa, soal tes divalidasi oleh dosen pendidikan
matematika. Adapun indikator penilaian validasi soal tes diadaptasi dari Nisa’
(2023) dalam Tabel 3.12.

Tabel 3.12 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Soal Tes

No. Aspek Indikator Penilaian

1. Kebahasaan Kejelasan petunjuk pengerjaan soal
Kejelasan setiap butir soal
Kesesuaian ~ pemilihan  kata  dengan  tingkat
perkembangan siswa MA

2. Isi soal Ketepatan soal dengan Capaian Pembelajaran (CP)
Setiap butir soal berkaitan dengan materi pada modul
berbasis deep learning

3. Kevalidan Ketepatan soal dengan Capaian Pembelajaran (CP)
Setiap butir soal berkaitan dengan materi pada modul
berbasis deep learning

1. Lembar Angket Pengetahuan Siswa

Lembar angket dipakai sebagai alat untuk menilai modul matematika
berbasis pendekatan deep learning dalam hal validitas dan kemudahan penggunaan.
Angket ini disusun secara sistematis agar dapat mengumpulkan data yang akurat
tentang kualitas produk. Langkah-langkah penyusunan angket ditampilkan pada

Gambar 3.4.

Penyusunan Angket

v

Validasi Angket

A

Revisi Angket

Angket Valid

Wy

Angket layak Digunakan
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Gambar 3. 3 Alur Pembuatan Lembar Angket

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa lembar validasi serta angket

penilaian modul. Proses penilaian dilakukan oleh para validator yang terdiri atas

ahli materi, ahli pembelajaran, ahli desain, ahli instrumen, dan praktisi. Angket

validasi produk ini diadaptasi dari penelitian Nisa’ (2023) dengan menggunakan

skala penilaian 1-4. Adapun kisi-kisi angket validasi produk disajikan pada Tabel

3.13.

Tabel 3.13 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Produk

No.

Validator

Aspek

Indikator Penilaian

1.

Ahli materi

Isi

Kesesuaian bahan ajar dengan Capaian
Pembelajaran (CP)

Kesesuaian isi dengan indikator yang akan
dicapai siswa

Modul bermanfaat untuk mendukung hasil
belajar siswa

Kebenaran dan substansi dalam materi
pelajaran

Ahli
instrument

Konstruksi

Ketepatan penggunaan simbol dan gambar
Kejelasan modul dalam mencapai Tujuan
Pembelajaran (TP)

Modul disusun secara sistematis

Ahli desain

Desain

Teknik penyajian.
Kelayakan penyajian.
Kepraktisan.

Ahli bahasa

Kebahasaan

Penggunaan Bahasa Indonesia yang sesuai
dengan PUEBI

Penggunaan kalimat yang komunikatif
Penggunaan kalimat yang tidak
menimbulkan penafsiran ganda
Penggunaan bahasa yang mudah dipahami
oleh siswa kelas X

Penggunaan kosa kata yang sesuai dengan
tingkat perkembangan emosional siswa

Praktisi

Tampilan
modul

Gambar jelas dan menarik.
Teks mudah dibaca.
Isi modul sesuai dengan materi.
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6. Ahli Manfaat Modul efektif meningkatkan hasil belajar
Pembelajaran penggunaan siswa
modul

Sumber: (Sani dkk., 2022; Pratiwi, 2023)

Penskoran angket penilaian dalam penelitian ini diterapkan menggunakan
skala Likert yang merujuk pada adaptasi dari Ulya (2023). Detail kriteria penskoran
dapat dilihat pada Tabel 3.14.

Tabel 3.14 Skor Penilaian

Skor Indikator Penilaian
1. Tidak Valid
2. Kurang Valid
3. Valid
4. Sangat Valid

1. Lembar Pedoman Wawancara

Modul matematika berbasis pendekatan deep learning untuk meningkatkan
hasil belajar siswa, dilakukan secara semi terstruktur sehingga pedoman wawancara
tetap menjadi acuan, namun pertanyaan wawancara dapat berkembang sesuai
konteks di lapangan.

Pertanyaan untuk guru difokuskan pada metode pembelajaran, variasi bahan
ajar, pembelajaran kontekstual, dan kendala dalam penggunaan modul. Pertanyaan
untuk siswa menyoroti pemahaman soal dan hasil belajar siswa. Kisi-kisi
wawancara ditampilkan pada Tabel 3.15.

Tabel 3.15 Kisi-kisi Wawancara

No. Aspek Indikator Subjek

1. Kurikulum Kurikulum yang diterapkan guru dalam
pembelajaran pembelajaran matematika

2. Metode Cara atau metode yang sering digunakan Guru
pembelajaran guru saat mengajar.

3.  Langkah Tahapan yang dilakukan guru dalam Guru
pembelajaran menyampaikan materi di kelas.

4.  Penggunaan Penggunaan contoh nyata dari kehidupan Guru

contoh kontekstual sehari-hari dalam pembelajaran
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5. Pembelajaran Cara guru mengaitkan materi matematika Guru
kontekstual dengan situasi sehari-hari.
6. Penggunaan media Pemanfaatan media oleh guru dalam proses Guru
pembelajaran belajar.
7. Variasi media Macam-macam media yang digunakan guru Guru
pembelajaran selama pembelajaran.
8. Kendala Hambatan atau masalah yang ditemui guru Guru
pembelajaran saat mengajar
9. Pemahaman Tingkat pemahaman siswa terhadap Siswa
materi materi bangun datar.
10.  Cara mengajar Pandangan siswa tentang metode dan cara Siswa
guru guru mengajar
11. Karakteristik soal =~ Bentuk dan tingkat kesulitan soal menurut Siswa
murid.
12.  Kesulitan belajar Masalah yang dialami siswa saat belajar atau Siswa
mengerjakan soal.
13.  Strategi Langkah-langkah siswa dalam Siswa
pemecahan menyelesaikan soal statistika.
masalah

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pengembangan modul ini

adalah sebagai berikut:

a. Validasi

Validasi dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan serta kepraktisan
modul matematika berbasis pendekatan deep learning yang dikembangkan. Proses
validasi ini melibatkan para ahli yang menilai berbagai aspek, meliputi kelayakan
materi, penggunaan bahasa, desain, dan instrumen.
2. Tes tulis

Tes tulis digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa, dilakukan tes
sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) penggunaan modul berbasis pendekatan
deep learning. Siswa mengerjakan soal uraian yang sudah diperiksa kevalidannya

oleh ahli instrumen. Jawaban siswa dicatat untuk dianalisis secara kualitatif agar



111

terlihat cara berpikirnya, sekaligus dihitung secara kuantitatif untuk melihat hasil
belajar siswa meningkat.
3. Angket Penilaian

Angket digunakan sebagai alat untuk mengukur kelayakan modul secara
kuantitatif, mencakup validitas, kemudahan penggunaan, dan daya tarik. Kevalidan
produk dinilai oleh para validator ahli, sedangkan kepraktisan produk dinilai oleh
para praktisi. Setiap validator menilai modul berdasarkan butir penilaian yang
tersedia. Hasil dari teknik ini berupa data kuantitatif yaitu skor kevalidan dan
kepraktisan. Selain itu, dalam angket juga terdapat kolom saran. Hasil penilaian
dianalisis dengan skala Likert untuk menentukan kelayakan modul yang dipakai
dalam pembelajaran.
4. Wawancara

Data diperoleh melalui wawancara dengan guru matematika dan beberapa
siswa kelas X MA Riyadlul Ulum Bangil, menggunakan panduan yang telah
disiapkan. Wawancara mencakup metode pembelajaran, variasi media yang
digunakan, kendala selama belajar, serta kemampuan siswa memahami soal dan
menyelesaikan masalah. Selama wawancara, jawaban dicatat dan direkam setelah
mendapat izin, agar data lebih akurat dan dapat dipercaya. Hasil dari wawancara
selanjutnya akan dianalisis sebagai acuan dalam pengembangan modul berbasis
pendekatan deep learning.

Melalui ketiga teknik tersebut, data yang diperoleh menjadi komprehensif
karena mencakup aspek produk (kevalidan dan kepraktisan) serta keefektifan
penggunaan modul.

5. Observasi



112

Observasi  dilakukan untuk memperoleh gambaran kondisi awal
pembelajaran serta keterlaksanaan proses pembelajaran menggunakan modul
kontekstual. Peneliti bertindak sebagai pengamat dan mencatat aktivitas yang
terjadi selama pembelajaran berlangsung.

6. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian, yang mencakup foto
kegiatan pembelajaran, perangkat pembelajaran, serta berbagai dokumen lain yang

mendukung proses penelitian dan pengembangan modul.

G. Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini analisis data yang dilakukan yaitu:
1. Analisis Kevalidan Produk
Penilaian pada angket menggunakan skala Likert 1 hingga 4, dengan rumus

perhitungan skor disajikan berikut ini.
P = > X 100%

Keterangan:

P: persentase skor

S: jumlah skor tiap bagian

N: skor maksimum yang bisa diperoleh

Berikut adalah kriteria kevalidan produk yang tercantum pada Tabel 3.16.

Tabel 3.16 Kriteria Kevalidan Produk

Presentase Kualitas Produk Keputusan

85% <NA<100%  Sangat valid / sangat sesuai Produk siap digunakan tanpa
revisi
70% <NA<85%  Valid/ sesuai Produk siap digunakan
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55% <NA<70%  Cukup valid / cukup sesuai Produk dapat digunakan
dengan revisi
40% <NA <55%  Kurang valid / kurang sesuai  Produk perlu direvisi
0% <NA <40% Tidak valid / tidak sesuai Produk tidak dapat digunakan
Sumber: (Riduwan, 2022)

2. Analisis Efektifitas Produk untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa

Efektivitas modul dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
fungsi kuadrat, trigonometri, dan statistika dievaluasi melalui serangkaian kegiatan,
mulai dari pre-test, pengamatan selama proses pembelajaran, hingga post-test.
Selama proses tersebut, indikator pendekatan deep learning digunakan sebagai
panduan untuk menilai hasil belajar siswa. Setelah data terkumpul, peningkatan
kemampuan dianalisis dengan menggunakan n-gain (normalized gain) dan uji t
berpasangan (paired sample t-test), dengan prasyarat normalitas dan homogenitas
data terlebih dahulu diperiksa.
1. Uji Normalitas

Normalitas data pre-test dan post-test diperiksa menggunakan uji Liliefors
melalui Microsoft Excel. Data dikatakan normal jika L hitung lebih kecil daripada
L tabel, dan dianggap tidak normal jika L hitung melebihi L tabel.
2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengecek apakah varians dua kelompok
data sama. Dalam penelitian ini, uji F dijalankan menggunakan Microsoft Excel

dengan tingkat signifikansi 5%. Hasilnya dibandingkan dengan F tabel, jika F
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hitung lebih besar, maka varians dianggap berbeda dan jika lebih kecil atau sama,
maka varians kedua kelompok dianggap sama.
3. Ui T

Untuk menganalisis perbedaan rata-rata dua sampel berpasangan,
digunakan Paired Sample t-Test, karena fokus analisis berada pada kondisi sebelum
dan sesudah perlakuan. Selain itu, Independent Sample t-Test diterapkan karena
tidak ada kelas kontrol yang menerima perlakuan serupa. Seluruh perhitungan dan
analisis uji-t dilakukan menggunakan SPSS, sesuai dengan hipotesis penelitian.

Hipotesis untuk Paired Sample t-Test dirumuskan sebagai berikut:

H, : Tidak terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata skor pre-test dan
post-test, yang menunjukan bahwa penggunaan modul matematika berbasis
pendekatan deep learning yang dikembangkan tidak memberikan peningkatan yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan.

H; : Terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata skor pre-fest dan
post-test, yang menunjukkan bahwa penggunaan modul matematika berbasis
pendekatan deep learning yang dikembangkan memberikan peningkatan signifikan
terhadap hasil belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan.

4. Uji N-Gain

Adapun peningkatan pemahaman siswa dianalisis melalui hasil pre-test dan
post-test yang dianalisis menggunakan uji n-gain (gain ternormalisasi). Sebelum
melakukan uji n-gain, data harus melalui uji prasyarat, yaitu normalitas,
homogenitas, dan uji t. Peneliti melakukan uji nmormalitas dengan bantuan SPSS.
uji n-gain diterapkan untuk mengukur seberapa signifikan peningkatan hasil belajar

siswa. Adapun rumus perhitungan n-gain yang digunakan adalah sebagai berikut.
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Spost - Spre

Gain Ternormalisasi (g) =
Sm—ideal - Spre

Keterangan:
(g): skor rata-rata yang dinormalisasi

Spost: skor rata-rata dari tes akhir
Spre: skor rata-rata dari tes awal

Sm—idear: skor maksimum yang ideal

Setelah diperoleh, nilai rata-rata n-gain dikategorikan menurut kriteria Gain
yang diadaptasi dari Hake (1999). Rincian kualifikasi kriteria tersebut disajikan
pada Tabel 3.17.

Tabel 3.17 Interpretasi Skor Rata-Rata N-gain

9 Kriteria
0,70<g9g<1,00 Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang
0,00<g<0,30 Rendah

g=0 Tidak terjadi peningkatan

-1,00<g<0 Terjadi penurunan




BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Proses Pengembangan

Hasil pengembangan modul matematika berbasis pendekatan deep learning
untuk meningkatkan hasil belajar siswa, dengan menggunakan model ADDIE yang
terdiri atas 5 tahapan yaitu Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation. Oleh karena itu, proses pengembangan produk ini dideskripsikan
berdasarkan langkah-langkah ADDIE sebagai berikut.

a. Analisis (Analysis)

Proses pengumpulan data melalui kajian literatur maupun pengajuan
pertanyaan di tempat yang akan dijadikan sebagai penelitian yaitu MA Riyadlul
Ulum Bangil yang dilakukan pada April hingga Juni 2026. Peneliti memilih lokasi
ini karena MA Riyadlul Ulum Bangil adalah tempat mengajar sehari-hari.

Pada aspek guru, peneliti mengumpulkan data yang berkaitan dengan model
pembelajaran yang diterapkan, perangkat pembelajaran yang digunakan, serta
kemampuan guru dalam merancang proses pembelajaran. Pada aspek siswa, data
yang dikumpulkan meliputi keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran,
karakteristik siswa selama proses belajar berlangsung, dan hasil belajar siswa pada
materi sebelumnya. Adapun dari aspek pembelajaran, peneliti menghimpun data
mengenai pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran, ketersediaan fasilitas
pendukung, serta kondisi dan suasana belajar di dalam kelas.

Analisis kebutuhan dari aspek guru dilakukan dengan mengajukan

pertanyaan kepada guru matematika kelas X dan mengamati perangkat
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pembelajarannya. Informasi yang diperoleh peneliti tentang pendekatan

pembelajaran yang digunakan guru diperoleh dengan mengajukan pertanyaan.

PPO1G:
JGO1G :

PP02G :
JG02G :

PP03G:
JGO3G :

“Apa pendekatan pembelajaran yang Bapak gunakan ketika mengajar di kelas?”

“Tergantung materi sebenarnya, Bu. Tapi saya menggunakan pendekatan deep
learning meskipun tidak selalu memakai itu di setiap pertemuan.”

“Mengapa Bapak memakai pendekatan deep learning”

“Pokoknya saya memakai pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan
hasil belajart siswa dan supaya siswa lebih kritis dalam berpikir, Bu.”

“Apa lagi pendekatan pembelajaran yang Bapak gunakan selain deep learning?”

“Pendekatan Kontekstual”.

Berdasarkan JGO1G dan JG03G, diperoleh informasi bahwa guru menggunakan

pendekatan pembelajaran secara kondisional yaitu kombinasi antara pendekatan

berbasis pendekatan deep learning dan pendekatan kontekstual. Selain mengajukan

pertanyaan, peneliti juga memperoleh informasi bahwa guru menggunakan

pendekatan deep learning melalui pengamatan terhadap modul ajar yang dibuat

guru. Potongan modul ajar guru disajikan pada Gambar 4.1.
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Gambar 4. 1 Potongan Modul Ajar Guru |

Analisis kebutuhan pada aspek guru juga dilakukan dengan mengumpulkan

data tentang perangkat pembelajaran yang dipakai guru. Peneliti mengumpulkan

data tentang perangkat pembelajaran yang dipakai guru melalui pertanyaan.

PP04G :
JG04G :

PPO5G:

“Bahan ajar apa yang Bapak gunakan di kelas?”

“Yang utama ya pakai buku E*** itu, Bu. Tapi saya biasanya juga pakai
worksheet buat latihannya siswa.”

“Mengapa harus pakai worksheet, Pak? Kan di buku sudah ada soal latihannya.”
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JGOS5G : “Biar lebih banyak dan variatif saja latihan soalnya. Kalau mengandalkan buku
kadang terlalu susah buat siswa.”

PPO6G : “Bapak menggunakan PPT atau tidak biasanya?”

JGO6G : “Pakai, Bu. Kalau saya menjelaskan lebih enak menggunakan PPT biasanya.”

PPO7G : “Apa yang Bapak gunakan untuk evaluasi?”

JGO7G : “Saya biasanya ambil nilai pakai kuis sama ulangan harian sih, Bu. Kadang
juga pakai soal di worksheet itu.”

Berdasarkan JG04G, JG06G, dan JGO7G, diperoleh informasi bahwa bahan ajar
yang digunakan guru adalah buku teks dan worksheet, media pembelajaran
menggunakan PPT, serta instrumen penilaian menggunakan kuis dan ulangan
harian. Informasi ini juga dapat dilihat pada perangkat pembelajaran yang
dikumpulkan guru pada folder sekolah yang disediakan oleh staf penilaian sekolah.

Kumpulan file perangkat pembelajaran dalam folder disajikan pada Gambar 4.2

berikut

MODUL AJAR File folder

PPT File folder
@t 1. Cover(1) 08/12/,2025 22:13 Microsoft Word D...
| 2. Pendahuluan 08/12/2025 22:21 Microsoft Word D...
¥ 3. Pregram Tahunan Microsoft Word D...
¥ 4 Program Semester Ganjil Microsoft Word D...
@ 5. Program Semester Genap Microsoft Word D...
@t 6. ATP Microsoft Word D... 2,683 KB
¥ 15 Modul Proyek Penguatan Profil Pelaja..  23/04/2026 23:26 Microsoft Word D... 2.664 KB
k| 16. Kunci Jawaban 247117202 Microsoft Word D... 8.665 KB
¥ ATP Fase E - Matematika 24/11/2025 Microsoft Word D... 1153 KB
m BUKU 15/09/ Firefox PDF Docu... 14,006 KB
@ CP Fase E - Matematika 247117202519 Microsoft Word D... 24 KB
| KKTP Fase E - Matematika 24/11/2023 19 Microsoft Word D... 35 KB
¥ PROSEM Fase E - Matemnatika 24/11/2025 19:26 Microsoft Word D... 52 KB
¥ PROTA Fase E - Matemnatika 24/11/2023 19:12 Microsoft Word D... 36 KB

Gambar 4. 2 Perangkat Pembelajaran Guru

Peneliti juga melakukan analisis kebutuhan dari aspek siswa dengan

mengumpulkan informasi melalui pengamatan dan pengajuan pertanyaan kepada
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siswa. Informasi tentang keterlibatan siswa dalam pembelajaran diperoleh melalui
pengamatan pada saat pembelajaran berlangsung. Siswa menjadi lebih fokus ketika
dilibatkan dalam aktivitas pembelajaran, dibandingkan hanya mendengarkan
penjelasan guru.

Selain menganalisis kebutuhan dari aspek guru dan siswa, peneliti juga
menganalisis kebutuhan dari aspek pembelajaran. Peneliti mengumpulkan
informasi tentang pendekatan pembelajaran yang terlaksana di kelas melalui
pengamatan.

Analisis kebutuhan pada aspek pembelajaran juga dilakukan dengan
mengumpulkan informasi tentang suasana belajar dalam kelas. Pada saat guru
menggunakan modul, mereka lebih antusias dan juga terlihat interaktif antara guru
dan siswa. Namun, pada saat guru hanya menjelaskan materi, siswa terlihat
mengantuk bahkan ada sebagian yang tertidur, sehingga penjelasan guru sering
terpotong untuk membangunkan siswa yang tertidur.

Berdasarkan analisis kebutuhan dari aspek guru, siswa, dan pembelajaran,
peneliti memperoleh beberapa data. Semua data yang diperoleh dari analisis
kebutuhan dari ketiga aspek tersebut disajikan secara sistematis pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Analisis Kebutuhan dari Aspek Guru, Siswa, dan Pembelajaran

Analisis Kebutuhan dari

Analisis Kebutuhan

Analisis Kebutuhan

Aspek Guru dari Aspek Siswa dari Aspek
Pembelajaran

1. Guru menggunakan Siswa tidak Pembelajaran
pendekatan pembelajaran mengantuk ketika didukung dengan
deep learning pembelajaran berfokus fasilitas yang

pada siswa memadai

2. Guru menggunakan Pada tahun Pembelajaran
perangkat pembelajaran sebelumnya, siswa didukung dengan
yang bervariasi, seperti siswa mengalami sarana dan prasarana
buku teks, worksheet, dan kesulitan menguasai yang memadai

PPT.

fungsi kuadrat.
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Berdasarkan analisis kebutuhan dari ketiga aspek yang disajikan pada Tabel 4.1,
diperoleh informasi bahwa guru menggunakan pendekatan deep learning siswa
sehingga membutuhkan bahan ajar yang berbasis pendekatan deep learning. Selain
itu, siswa merasa lebih antusias ketika belajar menggunakan modul dibandingkan
dengan tidak menggunakannya, sehingga dibutuhkan modul berbasis pendekatan
deep learning. Materi fungsi kuadrat pada kelas X juga menjadi salah satu materi
yang sulit dikuasai siswa pada tahun sebelumnya, sehingga diperlukan penanganan
khusus agar pada tahun berikutnya bisa memperoleh hasil yang lebih baik. Dengan
demikian, modul matematika berbasis pendekatan deep learning dibutuhkan dalam
pembelajaran fungsi kuadrat pada kelas X. Hal ini mengacu pada kebutuhan guru
pada bahan ajar pembelajaran yang meliputi meaningful, mindful, dan joyful, serta
urgensi materi fungsi kuadrat pada kelas X.

2. Desain (Design)

Tahap desain diawali dengan kajian terhadap berbagai sumber referensi
yang berkaitan dengan materi fungsi kuadrat, trigonometri, dan statistika pada
Kurikulum Merdeka untuk dijadikan dasar dalam pengembangan modul
pembelajaran. Setelah itu, dilakukan perancangan komponen modul, dan penentuan
spesifikasi produk. Hasil perancangan komponen modul yang telah dikembangkan
dapat diuraikan sebagai berikut.

1. Bagian pembuka terdiri atas: sampul depan, menetapkan judul yaitu “Model
Matematika Berbasis Pendekatan Deep Learning untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas X Fase E”, kata pengantar, diskripsi modul, petunjuk

penggunaan modul, dan petunjuk belajar.
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2. Pendahuluan terdiri atas: Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran
(TP), materi prasyarat, peta konsep, kata kunci, pertanyaan pemantik, dan
apersepsi.

3. Pembelajaran terdiri atas: kegiatan belajar, uraian materi, contoh soal dan
penyelesaiannya, refleksi, penilaian mandiri, dan glosarium.

4. Evaluasi terdiri atas: tes diagnostik, latihan, uji kompetensi, kunci jawaban,
pedoman penskoran, dan daftar rujukan.

5. Sampul Belakang

Perencanaan desain ini bertujuan untuk memberikan gambaran kepada
peneliti tentang tampilan dari modul. Pada proses membuat desain modul, peneliti
menggunakan perangkat lunak (software) yaitu Canva. Canva digunakan untuk
membuat desain serta ukuran modul agar terlihat lebih menarik bagi siswa. Desain
modul yang dibuat menggunakan Canva meliputi warna, elemen pendukung, dan
ilustrasi. Pemilihan warna modul berbasis pendekatan deep learning disesuaikan
dengan usia siswa MA yang lebih suka dengan warna yang cerah. Kombinasi
pemilihan warna dalam aplikasi Canva yang digunakan pada modul disajikan pada

Gambar 4.3.

Gambar 4. 3 Palet Warna pada Modul
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Setelah membuat desain menggunakan Canva, peneliti mengunduh modul
dalam format PDF. Tahap pertama yang dilakukan pada proses pembuatan modul
adalah menentukan ukuran. Ukuran yang dipilih oleh peneliti adalah sebesar kertas
A4 yaitu 21 x 29,7 cm. Ukuran ini dipilih karena untuk menyesuaikan dengan isi
modul yang terdapat banyak gambar sehingga tampilannya terlihat rapi dan
terstruktur. Setelah ukuran tampilan modul ditentukan, peneliti mengatur jenis dan
ukuran font serta tata letak elemen pendukungnya.

Peneliti menggunakan jenis font Times New Roman dengan ukuran 12 untuk
tulisan pada isi modul. Pemilihan jenis tulisan ini dikarenakan tampilannya yang
sederhana dan mudah dibaca, namun tetap terlihat menarik bagi siswa. Adapun
elemen pendukung yang terdapat pada modul menggunakan ornamen berwarna
abu-abu sebagai pembatas atas dan bawah. Elemen lain yang digunakan untuk
menambah daya tarik modul ini adalah beberapa gambar siswa animasi guru.
Beberapa elemen yang berkaitan dengan matematika, seperti rumus fungsi, ruang
dimensi tiga, busur dan lain-lain, juga ditambahkan pada setiap halaman untuk
menambah kesan estetika. Nomor halaman berada di tengah bawah dari setiap
halaman. Tampilan /ayout modul berbasis pendekatan deep learning terlihat seperti

Gambar 4.4.

st

Gambar 4. 4 Layout Modul



123

Storyboard dilakukan dengan menentukan elemen apa saja yang terdapat
pada setiap bagian modul beserta tata letaknya. Storyboard modul berbasis
pendekatan deep learning disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Pembuatan Storyboaurd

Gambar

Diskripsi

Sampul Depan

hama lretansi

[ Judul Materi J

Sampul depan berisi logo UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang, tulisan program
studi, fakultas, universitas, judul materi
yaitu fungsi kuadrat, trigonometri, dan
statistika, kelas X, gambar ilustrasi siswa
MA, dan nama penyusun.

Halaman Penyusun

l Marma Produk

[ Judul Materi ]

Fembimkiog 1 & 2

{ validator

|

Halaman penyusun berisi logo UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, nama
produk yaitu modul berbasis deep
learning, judul materi, nama penyusun
beserta instansi, nama pembimbing 1 dan
2, serta nama-nama validator.

Kata Pengantar

Tulisan Kata Pencantar

{ Isi Kata Pengantar

Halaman kata pengantar berisi tulisan
“Kata Pengantar”, isi, nama penyusun, dan
ilustrasi di pojok atas kanan serta kiri
bawabh.
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Petunjuk Penggunaan Modul

penggunaan

=

Tulisan Petunjuk J

/‘

Isi Petunjuk Penggunaan

.

\

Halaman petunjuk penggunaan modul
berisi tulisan judul “Petunjuk Penggunaan
Modul Berbasis Pendekatan  Deep
Learning”, isi, dan gambar ilustrasi.

Kegiatan Belajar

Tulisan Kegiatan
Belajar

[ Tujuan Kegiatan Belajar ]

[ Sintaks Discovery Learning }

Isi Kegiatan Belajar

Halaman isi atau kegiatan belajar 1-5 berisi
elemen-elemen yang sama yaitu tulisan
“Kegiatan Belajar”, tujuan kegiatan
belajar, sintaks pendekatan deep learning
dan  isi  kegiatan  Dbelajar  yang
menyesuaikan tujuan dari masing-masing
kegiatan belajar.

[ Tulisan Ayo Berlatih ]

Soal

Pada setiap kegiatan belajar, terdapat
penilaian formatif yang berisi tulisan “Ayo
Berlatih”, dan soal terkait materi yang
dipelajari pada kegiatan belajar tersebut.
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3. Pengembangan (Development)

Adapun bentuk fisiknya berupa modul berjudul “Modul Matematika
Berbasis Pendekatan Deep Learning” pada kelas X MA Fase E, dengan ukuran
tampilan A4 (21 cm X 29,7 cm) dengan aplikasi yang digunakan canva, dan mana
penyusun yaitu Muthmainnah.

b. Pembuatan Prototype Modul
1) Halaman Sampul

Sampul depan didesain berwarna biru muda cerah dengan beberapa
kombinasi warna yang terang untuk menarik perhatian siswa pada saat pertama
membuka modul. Pada halaman sampul depan terdapat beberapa komponen, yaitu
nama produk yaitu “Modul Matematika Berbasis Pendekatan Deep Learning”,
judul materi yaitu “Fungsi Kuadrat, Trigonometri, dan Statistika”, target pengguna
yaitu MA Kelas X Fase E, dan nama penyusun. Terdapat ilustrasi beberapa elemen
matematika untuk menarik perhatian siswa sebagai pengguna. Tampilan sampul

depan disajikan pada Gambar 4.6.

NFF i
- Oleh : . o
V", Muthmainnah ¢

-

{ Untuk Siswa Kelas X Fase E )

Gambar 4. 5 Tampilan Sampul Modul
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2) Halaman Penyusun

Halaman penyusun dalam berisi beberapa informasi terkait penyusunan
modul. Di dalamnya terdapat nama produk dan judul modul sebagai identitas
produk. Selain itu, terdapat nama penyusun sebagai pihak yang bertanggungjawab
terhadap penyusunan modul. Terdapat juga nama dosen pembimbing dan nama para
validator ahli sebagai pihak yang menilai kevalidan dan saran terhadap modul.
Halaman ini dibuat agar pembaca dapat mengetahui informasi terkait penyusun
maupun pihak-pihak yang berkontribusi dalam penyusunan modul. Halaman

penyusun disajikan pada Gambar 4.6.

> W &
PERSAMAAN DAN
FUNGSI KUADRAT

PR - [T e -
Musmazha A i X 1037 « 42 Mawa

Pentman,
Aludiesmeah
AMagiswe Peadidican Mavemasks
Unirerssta: Todem Negeri Manlans Malik Thrakieos Malesg
Desem Femhimbioe
De. H. Walys Husky Irewan, MPd
D Machasas, MPMa
Gambar 4. 6 Tampilan Halaman Penyusun Modul

3) Pendahuluan

Halaman pendahuluan berisi beberapa informasi tentang identitas modul.
Informasi yang terdapat pada pendahuluan di antaranya mata pelajaran, Capaian
Pembelajaran (CP), materi pokok, alokasi waktu, Tujuan Pembelajaran (TP), dan
sumber belajar. Informasi tersebut bertujuan untuk memberikan penjelasan

sehingga pengguna atau siswa diharapkan akan dapat memenuhi Tujuan
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Pembelajaran (TP) secara maksimal. Tampilan pendahuluan disajikan pada Gambar
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Gambar 4. 7 Tampilan Pendahuluan

4) Petunjuk Penggunaan

Petunjuk penggunaan modul bagi siswa dibuat dengan tujuan agar siswa
mengerti yang harus dilakukan ketika mempelajari modul elektronik. Di dalam
petunjuk penggunaan, terdapat rangkaian petunjuk untuk menggunakan modul

sehingga hasil yang diperoleh maksimal. Tampilan petunjuk penggunaan disajikan
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Gambar 4. 8 Tampilan Petunjuk Penggunaan Modul
5) Kegiatan Belajar

Kegiatan belajar dibuat berdasarkan sintaks pendekatan deep learning.

Penggunaan sintaks pendekatan pembelajaran tersebut bertujuan untuk
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membimbing siswa dalam membangun pemahamannya sendiri melalui belajar
mandiri menggunakan modul. Oleh karena itu, masing-masing kegiatan belajar
terdapat beberapa aktivitas, yaitu aplikas, implementas, dan refleksi.

Aktivitas implementas berisi ajakan untuk mengonstruksi pengetahuan
secara mandiri dan menghubungkannya dengan dunia nyata. Kemudian aktivitas
dilanjutkan dengan aplikas berisi ajakan untuk menerapkan materi pembelajaran.
Setelah itu, siswa melakukan refleksi berisi proses pembelajaran, mengevaluasi
pembelajaran, dan mengajak untuk menerapkan pengetahuan tersebut dimasa

depan. Tampilan desain kegiatan belajar pada modul disajikan pada Gambar 4.9.
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Gambar 4. 9 Tampilan Kegiatan Belajar Modul
c. Validasi Ahli

Langkah berikutnya setelah membuat modul adalah validasi kepada
beberapa validator ahli untuk menilai dari beberapa aspek sehingga produk dapat
diketahui kevalidannya. Adapun validator ahli terdiri atas ahli materi, desain,
pembelajaran, instrumen, dan praktisi. Tahap wvalidasi ini bertujuan untuk
memastikan kualitas modul. Validasi ahli disajikan sebagai berikut
1) Validasi Materi

Validasi modul dari aspek materi dilakukan oleh dosen Program Studi

Matematika dan Magister Pendidikan Matematika UIN Maulana Malik Ibrahim
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Malang, yaitu Dr. Elly Susanti, S.Pd., M.Sc., peneliti memberikan berkas kepada
validator yang berupa hasil produk, instrumen validasi, dan surat permohonan
untuk menjadi validator. Kemudian, validator memeriksa hasil produk untuk
memberikan saran dan komentar terhadap produk, di antaranya detail materi modul
disesuaikan dengan siswa usia MA, perbaikan soal latihan, penambahan petunjuk
penggunaan modul perbaikan kalimat atau diksi, dan yang terakhir untuk
memberikan penilaian akhir untuk modul berbasis pendekatan deep learning.
Validator memberikan penilaian melalui angket penilaian dan kolom saran. Hasil
validasi materi disajikan dalam Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi

Indikator ke- Skor Presentase (%) Keterangan
1 4 100 Sangat Valid

2 4 100 Sangat Valid

3 4 100 Sangat Valid

4 4 100 Sangat Valid

5 4 100 Sangat Valid

6 4 100 Sangat Valid

7 4 100 Sangat Valid

8 4 100 Sangat Valid

Jumlah 32 800

Rata-rata 4 100 Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 4.3, diperoleh data kuantitatif dari validasi ahli materi yaitu rata-
rata skor 4 atau rata-rata persentase sebesar 100 %. Adapun komentar dan saran
sebagai data kualitatif disajikan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Komentar dan Saran Ahli Materi

Komentar Saran

Tidak ada materi diskriminan Ditambah dengan materi diskriminan
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2) Validasi Pembelajaran

Validasi modul berbasis pendekatan deep learning dari aspek pembelajaran
dilakukan oleh dosen UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, yaitu Dr. H. Imam
Sujarwo, M.Pd Validasi ahli pembelajaran meliputi lima aspek, di antaranya
kesesuaian materi dengan Capaian Pembelajaran (CP), penyajian untuk
pembelajaran, penyusunan materi, kesesuaian contoh, latihan soal dengan materi,
serta kesesuaian materi dan soal dengan pendekatan deep learning. Hasil validasi
ahli pembelajaran disajikan pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

Indikator ke- Skor Presentase (%) Keterangan
1 4 100 Sangat Valid
2 3 75 Valid
3 3 75 Valid
4 4 100 Sangat Valid
5 3 75 Valid
6 3 75 Valid
7 3 75 Valid
8 3 75 Valid
Jumlah 26 650
Rata-rata 3,25 81,25 Valid

Berdasarkan Tabel 4.5, diperoleh data kuantitatif dari validasi ahli
pembelajaran yaitu rata-rata skor 3,25 atau rata-rata persentase sebesar 81,25%.
Adapun komentar dan saran sebagai data kualitatif disajikan pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Komentar dan Saran Ahli Pembelajaran

Komentar Saran

Kurang gambar atau ilusstrasi yang Dilengkapi dengan gambar atau ilustrasi

mendukung modul yang mendukung modul

3) Validasi Desain
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Validasi modul berbasis deep learning dari aspek desain dilakukan oleh
dosen Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, yaitu Dr. Nunik
Junara, M.T. dengan keahlian Teknik Arsitektur. Validasi oleh ahli desain meliputi
format dan tampilan modul, desain bagian isi, serta kesesuaian dan tata letak. Hasil
validasi ahli desain disajikan pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil Validasi Ahli Desain

Indikator ke- Skor Presentase (%) Keterangan
1 4 100 Sangat Valid
2 4 100 Sangat Valid
3 4 100 Sangat Valid
4 4 100 Sangat Valid
5 4 100 Sangat Valid
6 3 75 Valid
7 4 100 Sangat Valid
8 4 100 Sangat Valid
9 4 100 Sangat Valid
10 4 100 Sangat Valid
11 4 100 Sangat Valid
Jumlah 43 1075
Rata-rata 3,91 97,7 Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 4.7, diperoleh data kuantitatif dari validasi ahli desain
yaitu rata-rata skor 3,91 atau rata-rata persentase sebesar 97,7%. Adapun komentar
dan saran sebagai data kualitatif disajikan pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Komentar dan Saran Ahli Desain

Komentar Saran

Desain sampul dibuat lebih menarik Mengganti sampul supaya lebih menarik
untuk siswa untuk siswa

4) Validasi Praktisi
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Validasi modul dari praktisi dilakukan oleh guru matematika MA Riyadlul
Ulum Bangil, yaitu Nur Kholis, S.Pd Validasi ahli praktisi meliputi tiga aspek
utama, di antaranya tampilan modul, isi modul, dan penggunaan modul. Hasil
validasi ahli praktisi disajikan pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Validasi Ahli Praktisi

Indikator ke- Skor Presentase (%) Keterangan
1 3 75 Valid

2 4 100 Sangat Valid

3 4 100 Sangat Valid

4 4 100 Sangat Valid

5 4 100 Sangat Valid

6 4 100 Sangat Valid

7 4 100 Sangat Valid
8 3 75 Valid

Jumlah 30 750
Rata-rata 3,75 93,75 Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 4.9, diperoleh data kuantitatif dari validasi ahli praktisi
yaitu rata-rata skor 3,75 atau rata-rata persentase sebesar 93,75%. Adapun komentar
dan saran sebagai data kualitatif disajikan pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Komentar dan Saran Ahli Praktisi

Komentar Saran

Materi yang disajikan dalam modul Diganti dengan contoh soal dan Latihan

terlalu banyak mandiri

6) Validasi Ahli Instrumen
Validasi modul dari ahli instrumen tes dilakukan oleh dosen Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, yaitu Dr. H. Imam Sujarwo, M.Pd

Hasil validasi ahli praktisi disajikan pada Tabel 4.11.
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Tabel 4.11 Hasil Validasi Ahli Instrumen Tes

Indikator ke- Skor Presentase (%) Keterangan
1 4 100 Sangat Valid
2 3 75 Valid
3 3 75 Valid
4 4 100 Sangat Valid
5 3 75 Valid
6 3 75 Valid
7 3 75 Valid
Jumlah 23 575
Rata-rata 3,29 82,14 Valid

Berdasarkan Tabel 4.11 diperoleh data kuantitatif dari validasi ahli praktisi
yaitu rata-rata skor 3,29 atau rata-rata persentase sebesar 82,14 %. Adapun
komentar dan saran sebagai data kualitatif disajikan pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Komentar dan Saran Ahli Instrumen

Komentar Saran

1. Penataan alur literasi pada soal 1. Memperbaiki alur literasi pada soal tes.
belum sinkron.
2. Soal harus menggunakan bahasa 2. Mengganti bahasa soal dengan bahasa

yang baku dan mudah dipahami. baku dan mudah dipahami.

4. Implementation (Implementasi)

Setelah melalui tahap validasi dan perbaikan, modul berbasis pendekatan
deep learning telah siap untuk digunakan. Tahap implementasi dilakukan mulai hari
Senin, 4 Mei 2026 kepada siswa kelas X MA Riyadlul Ulum Bangil. Tahap ini
melibatkan 2 kelas yaitu X A sebanyak 23 siswa dan X B sebanyak 25 siswa.
Namun, peneliti dibantu oleh guru untuk memberikan penjelasan tentang

penggunaan modul berbasis pendekatan deep learning. Setelah itu, peneliti dan
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guru memberikan soal pre fest dalam bentuk media cetak. Kemudian, peneliti dan
guru membagikan modul berbasis pendekatan deep learning kepada siswa. Siswa
dengan semangat membaca modul sebagai tanda antusias untuk belajar.

Siswa dengan tekun dan fokus membaca dan mengerjakan setiap kegiatan
belajar yang ada dalam modul dengan sesekali bertanya kepada peneliti atau guru.
Proses pengerjaan modul oleh siswa berlangsung selama 2 jam pelajaran per tatap
muka yaitu 90 menit. Selama proses implementasi berlangsung, hampir tidak ada
siswa yang mengantuk seperti pembelajaran konvensional. Namun, ada beberapa
siswa yang mengalami masalah teknis ketika scan barcode karena kendala pada
Wi-Fi di kelas. Meskipun demikian, kendala berhasil diatasi sehingga tidak
mengganggu kegiatan belajar siswa.

Setelah melakukan pembelajaran di kelas X A menggunakan modul berbasis
pendekatan deep learning. Kemudian soal diberikan pada siswa di kelas kontrol dan
eksperimen sehingga hasil dari keduanya dapat dibandingkan. Soal post-fest dibuat
serupa dengan soal pre-test agar memiliki bobot penilaian yang sama, namun
dengan konteks yang berbeda. Siswa diberi waktu mengerjakan soal selama 30
menit. Peneliti dan guru matematika sebagai pengawas di kelas tersebut.

Kelas pertama yaitu X A digunakan sebagai kelas kontrol yang melakukan
pembelajaran tanpa menggunakan modul berbasis pendekatan deep learning. Hasil
nilai pada kelas X A disajikan pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13 Hasil Nilai Siswa di Kelas X A

No. Subjek Nilai Keterangan
Pre-test Formatif Post-test
1 S1 65 70 79 Naik
2 S2 78 75 75 Tetap
3 S3 70 82 83 Naik
4 S4 92 90 100 Naik
5 S5 75 75 75 Tetap
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6 S6 65 80 75 Fluktuasi
7 S7 75 65 80 Naik

8 S8 90 100 99 Fluktuasi
9 S9 81 85 87 Naik
10 S10 80 79 79 Tetap
11 S11 67 76 70 Fluktuasi
12 S12 84 84 85 Naik
13 S13 90 100 90 Fluktuasi
14 S14 73 79 73 Fluktuasi
15 S15 71 80 79 Naik
16 S16 70 71 78 Naik
17 S17 80 85 85 Tetap
18 S18 65 76 79 Naik
19 S19 60 80 65 Fluktuasi
20 S20 75 76 70 Fluktuasi
21 S21 85 80 85 Fluktuasi
22 S22 85 82 89 Naik
23 S23 78 80 80 Tetap

Rata-rata 75,6 80,8 74,4

Berdasarkan Tabel 4.13, diketahui bahwa dari pre-test sampai post-test
terdapat 10 siswa yang nilainya naik, 8 siswa yang nilainya fluktuasi, dan 5 siswa
yang nilainya tetap. Rata-rata nilai pre-test yang diperoleh dari kelas X A adalah
75,6. Sedangkan rata-rata nilai formatif yang diperoleh dari kelas X A adalah 80,8.
Adapun rata-rata nilai post-test yang diperoleh dari kelas X A adalah 74,4.

Pada kelas eksperimen yaitu X B, siswa diberikan perlakuan berupa
implementasi modul berbasis pendekatan deep learning sebagai bahan ajar. hasil
implementasi modul berbasis pendekatan deep learning di kelas X B disajikan pada

Tabel 4.14.

Tabel 4.14 Hasil Nilai Siswa di Kelas X B

No. Subjek Nilai Keterangan
Pre-test Formatif Post-test
1 S1 70 70 75 Naik

2 S2 78 80 80 Tetap
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3 S3 70 82 83 Naik

4 S4 92 90 91 Naik

5 S5 78 80 82 Naik

6 S6 70 82 75 Fluktuasi
7 S7 75 68 70 Naik

8 S8 91 95 96 Naik

9 S9 81 86 87 Naik
10 S10 80 79 80 Naik
11 S11 70 81 80 Fluktuasi
12 S12 84 84 85 Naik
13 S13 90 100 92 Fluktuasi
14 S14 83 89 90 Naik
15 S15 75 80 81 Naik
16 S16 70 75 79 Naik
17 S17 80 88 88 Tetap
18 S18 75 76 79 Naik
19 S19 65 80 81 Naik
20 S20 75 86 86 Tetap
21 S21 85 81 82 Naik
22 S22 86 82 85 Naik
23 S23 78 85 85 Tetap
24 S24 78 75 76 Naik
25 S25 80 80 80 Tetap

Rata-rata 78,36 80,8 82,72

Berdasarkan data pada Tabel 4.14, terlihat adanya peningkatan hasil
belajar siswa antara pre-test dan post-test. Dari 25 siswa, sebanyak 17 siswa
mengalami peningkatan nilai, 3 siswa menunjukkan nilai yang fluktuatif,
sedangkan 5 siswa tidak mengalami perubahan nilai. Rata-rata nilai pre-test pada
kelas X B sebesar 78,36, kemudian meningkat menjadi 80,8 pada penilaian

formatif, dan mengalami peningkatan hingga 82,72 pada post-test. Temuan ini
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menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan hasil belajar siswa setelah
penggunaan modul yang dikembangkan.
5. Evaluation (Evaluasi)

Tahap akhir yang dilakukan peneliti adalah evaluasi untuk mengetahui
tingkat kevalidan modul berbasis pendekatan deep learning setelah melalui proses
validasi dan implementasi. Hasil penilaian dari validator materi menunjukkan rata-
rata skor sebesar 3,25 dari 4 atau setara dengan 81,25%, yang termasuk dalam
kategori sangat valid. Sementara itu, validator pembelajaran memberikan rata-rata
skor 3,875 dari 4 atau 96,875%, yang juga berada pada kategori sangat valid.
Adapun validator desain memberikan rata-rata skor 3,91 dari 4 atau 97,7%, yang
termasuk kategori sangat valid. Secara keseluruhan, hasil penilaian para validator
memperoleh rata-rata 3,624 dari 4 atau 90,564%, sehingga modul dinyatakan sangat

valid.

B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk

Data hasil pre-test, tes formatif, dan post-test kemudian dianalisis secara
kuantitatif untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Tahap analisis diawali
dengan uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas untuk memastikan
bahwa data telah memenuhi asumsi yang diperlukan. Setelah data dinyatakan
berdistribusi normal dan homogen, analisis dilanjutkan dengan uji Paired Sample
t-Test untuk mengetahui perbedaan hasil belajar, serta uji n-gain untuk mengukur
peningkatan yang terjadi. Hasil dari masing-masing analisis tersebut disajikan pada
bagian berikutnya.

a. Uji Normalitas
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Data nilai yang diperoleh dari hasil pre-test, tes formatif, dan post-test pada
kedua kelas terlebih dahulu dianalisis menggunakan uji normalitas. Uji ini
dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal, yaitu
tersebar dan terpusat di sekitar nilai rata-rata. Distribusi data yang normal menjadi
salah satu syarat agar analisis dapat dilanjutkan dan menghasilkan kesimpulan yang
lebih akurat. Adapun hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 4.15.

Tabel 4. 15 Hasil Uji Normalitas

No. Variabel L-Hitung L-Tabel Keterangan
1. PRETEST XA 0,078 0,181 Berdistribusi normal
2. FORMATIF X A 0,173 0,181 Berdistribusi normal
3. POSTTESXA 0,149 0,181 Berdistribusi normal
4. PRETESTXB 0,177 0,173 Berdistribusi normal
5. FORMATIF X B 0,13 0,173 Berdistribusi normal
6. POSTTESXB 0,069 0,173 Berdistribusi normal

Karena jumlah data pada masing-masing kelas kurang dari 100, maka dasar
pengambilan keputusan uji normalitas menggunakan nilai signifikansi pada tabel
Shapiro-Wilk. Berdasarkan Gambar 4.15, diketahui bahwa nilai signifikansi pre-test
kelas X A adalah 0,078, tes formatif kelas X A sebesar 0,173, dan post-test sebesar
0,148. Sementara itu, nilai signifikansi pre-test kelas X B adalah 0,177, tes formatif
kelas X B sebesar 0,13, dan post-test sebesar 0,069.

b. Uji Homogenitas

Setelah dilakukan uji normalitas, data penelitian kemudian dianalisis
menggunakan uji homogenitas untuk memastikan keseragaman varians dari data
yang diperoleh. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa data memiliki
sifat yang homogen sehingga memenuhi persyaratan untuk dianalisis lebih lanjut.

Data yang digunakan dalam uji homogenitas adalah hasil post-test. Dalam

prosesnya, peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS sebagai alat untuk
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mengolah dan menganalisis data. Adapun hasil uji homogenitas disajikan pada
Tabel 4.16.

Tabel 4. 16 Hasil Uji Homogenitas

No. Variabel Hitung Tabel Keterangan
1.  Pre-test, formatif, 0,067 85,964 Homogen
posttest kelas X A
2. Pre-test, formatif 0,422 92,808 Homogen
posttest kelas X B

Berdasarkan Tabel 4.16, acuan dalam menentukan homogenitas adalah
nilai sigmoid based on mean, yaitu 0,067.
c. Uji-T

Tujuan dari uji-t adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
signifikan antara data sebelum dan sesudah penggunaan modul. Dalam penelitian
ini, uji yang digunakan adalah Independent Sample Test karena data berasal dari
dua kelompok yang tidak saling berhubungan, yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS untuk memperoleh hasil
uji-t secara akurat. Adapun hasil uji-t disajikan pada Tabel 4.17.

Tabel 4.17 Hasil Uji T

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean ¥ Std. Dewviation Mean
FPair 1 pre-test TG 48 25 8.5G69 1.714
formatif 20.20 25 7816 1.583
Pair 2 pre-test TE.48 25 2.569 1.714
post-test 20.64 25 2.261 1.652

Berikut disajikan sampel tes berpasangan pada kelas kontrol

Pawed Samples Test

Pared Diffzrencas

5% Confidence Interval of the

Sid. Error D#ferente

Naan 5%, Daviason Maan Lower Upper 1 o 54g. (2-talled)

Far1 pre-Sast - formatd -3.600 5909 1.182 -6.238 -1 36 115 el | ooe

Fawl  pre-t2st- post-tast 4.3850 51N 1.034 6495 | 2225 4216 24 000
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Berikut disajikan sampel berpasangan pada kelas eksperimen pada kelas X B

Paired Samples Statistics
Std. Erraor
Mean I Std. Deviation Mean
Fair1  pre-test T8.36 25 7.147 1.424
farmatif 82.16 25 7.046 1.408
Fair2 pre-test T8.36 25 7.147 1.424
posttest g2.72 25 5.941 1.188

Berikut disajikan sampel tes berpasangan pada kelas eksperimen

Paied Samples Test

Pared Difzrencas

95% Confidence Intérval of the

Std. Etror Dfferente

Naan 5%1. Daviason Maan Lower | Upper 1 o 5. (2-talled)

Farl  predest. formatd -3.720 6,985 1.397 -6.603 837 2.663 28 014

Fauvl  pre-2est- posttest 4160 5328 1.066 8.359 | 1 961 36804 24 001

Berdasarkan Gambar 4.17, diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) pada kelas
X A sebesar 0,04 dan 0,00. Sementara itu, nilai signifikansi (2-tailed) pada kelas X
B masing-masing adalah 0,14 dan 0,01. Karena nilai signifikansi (2-tailed) tersebut
kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara kedua kelompok data.
d. Uji N-Gain

Setelah dilakukan uji-t dan diperoleh hasil bahwa terdapat peningkatan
setelah penggunaan modul, peneliti kemudian melanjutkan analisis data dengan
menggunakan uji n-gain. Uji ini bertujuan untuk mengetahui besarnya peningkatan
yang terjadi pada setiap kelompok data. Dalam perhitungannya, peneliti
menggunakan bantuan Microsoft Excel untuk menghitung skor n-gain pada
masing-masing subjek. Adapun hasil uji n-gain pada kelas X A disajikan pada Tabel
4.18.

Tabel 4. 18 Skor N-Gain pada Kelas Kontrol dan Eksperimen

Kelas Eksperimen X A Kelas Kontrol X B
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No. Subjek Skor N-Gain  No. Subjek  Skor N-Gain
1. S1 0,40 L. S1 0,17
2. S2 -0,14 2. S2 0,09
3. S3 0,43 3. S3 0,43
4. S4 1,00 4. S4 -0,13
5. S5 0,00 5. S5 0,18
6. S6 0,29 6. Sé 0,17
7. S7 0,20 7. S7 -0,20
8. S8 0,90 8. S8 0,56
9. S9 0,32 9. S9 0,32
10. S10 -0,05 10. S10 0,00
11. S11 0,09 11. S11 0,33
12. S12 0,06 12. S12 0,06
13. S13 0,00 13. S13 0,20
14. S14 0,00 14. S14 0,41
15. S15 0,28 15. S15 0,24
16. S16 0,27 16. S16 0,30
17. S17 0,25 17. S17 0,40
18. S18 0,40 18. S18 0,16
19. S19 0,13 19. S19 0,46
20. S20 -0,20 20. S20 0,44
21. S21 0,00 21. S21 -0,20
22. S22 0,27 22. S22 -0,07
23. S23 0,09 23. S23 0,32
24. S24 -0,09
25. S25 0,00

Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukkan pada Tabel 4.13 dan 4.14, rata-
rata skor N-Gain pada kelas kontrol (X A) sebesar 0,3764 (37,64%), sedangkan
pada kelas eksperimen (X B) diperoleh rata-rata skor N-Gain sebesar 0,5568
(55,68%). Selisih rata-rata skor n-gain antara kedua kelas tersebut adalah 0,1804
atau 18,04%. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa pada

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.

C. Revisi Produk
Dalam proses pengembangan modul, tahap revisi oleh para ahli memegang
peranan penting untuk memastikan bahwa produk yang dihasilkan memenuhi

standar kevalidan serta mendapatkan respons yang sesuai dalam penggunaannya.
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Modul berbasis pendekatan deep learning yang dikembangkan ini telah melalui
beberapa kali siklus revisi. Dengan demikian, modul tersebut dinyatakan layak
digunakan sebagai bahan ajar yang baik bagi siswa. Adapun revisi modul
berdasarkan masukan para ahli disajikan pada Tabel 4.19.

Tabel 4.19 Revisi Produk

No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi

1. Revisi dari Ahli Desain
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BAB YV

PEMBAHASAN

A. Pengembangan Modul Matematika Berbasis Pendekatan Deep Learning
yang Valid dan Praktis
1. Analysis (Analisis)

Analisis kebutuhan dilakukan melalui kajian literatur, pengamatan di
lapangan, dan pengajuan pertanyaan kepada praktisi yang ada di lapangan. Peneliti
menganalisis tiga aspek tersebut karena ketiganya merupakan unsur yang utama
dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga dapat memberikan gambaran kepada
peneliti untuk membuat modul yang sesuai dengan kondisi di lapangan.

Melalui analisis kebutuhan dari aspek guru, peneliti menggali informasi
melalui pertanyaan kepada guru matematika kelas X dan pengamatan pada saat
pembelajaran. Berdasarkan hasil pengajuan pertanyaan kepada guru, peneliti
mendapatkan informasi bahwa guru menggunakan salah satu pendekatan
pembelajaran yang kontekstual. Informasi ini juga sesuai dengan hasil pengamatan
pada modul ajar guru yang mencantumkan perencanaan menggunakan pendekatan
pembelajaran deep learning. Selain itu, peneliti juga menganalisis kebutuhan dari
aspek guru yaitu tentang perangkat pembelajaran yang digunakan. Berdasarkan
jawaban guru dan pengamatan peneliti terhadap perangkat pembelajaran, guru
menggunakan bahan ajar berupa buku teks dan worksheet, media pembelajaran
berupa PPT, serta instrumen evaluasi berupa kuis dan ulangan harian. Menurut

Komarudin (2019), perangkat pembelajaran yang semakin bervariasi akan
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membuat siswa lebih tertarik dalam belajar, sehingga dibutuhkan variasi modul
selain buku dan worksheet.

Analisis kebutuhan berikutnya yaitu pada aspek kondisi siswa. Pada aspek
ini, peneliti menggali beberapa informasi melalui pertanyaan kepada guru dan
pengamatan tentang kemampuan siswa dalam menguasai materi fungsi kuadrat
pada tahun lalu. Informasi ini sesuai dengan penjelasan guru bahwa karakteristik
belajar siswa adalah cenderung lebih antusias ketika dilibatkan dalam pembelajaran
dan menggunakan ponsel. Selain itu, peneliti juga memperoleh informasi bahwa
hasil ujian pada tahun sebelumnya yang di dalamnya memuat materi fungsi kuadrat
perlu ditingkatkan karena ketuntasannya sebesar 61%.

Berdasarkan pengamatan pada saat pembelajaran, peneliti memperoleh
informasi bahwa penggunaan pendekatan pembelajaran yang kontekstual
terlaksana secara kondisional atau menyesuaikan materi yang sedang dibahas. Guru
menggunakan pendekatan pembelajaran yang kontekstual namun modul yang
digunakan masih terbatas sehingga diperlukan modul tambahan agar siswa tidak
merasa bosan. Selain itu, peneliti juga mengumpulkan informasi terkait fasilitas
pendukung pembelajaran. Fasilitas yang disediakan sangat memadai, contohnya
akses internet, handphone dan sebagainya sehingga harus dimanfaatkan dengan
semaksimal mungkin dalam pembelajaran. Fasilitas pembelajaran yang memadai
sangat berperan penting dalam menciptakan pembelajaran yang kondusif sehingga
memudahkan siswa dalam belajar apabila digunakan dengan maksimal (Yuliani,
2014). Peneliti juga mengumpulkan informasi tentang suasana pada saat

pembelajaran berlangsung. Berdasarkan pengamatan dan penjelasan guru, suasana
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belajar pada saat siswa belajar mandiri akan lebih interaktif dan hidup daripada

ketika guru hanya menjelaskan.

2. Design (Desain)

Langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti pada tahap desain adalah
menentukan materi yang akan dimuat dalam modul berbasis pendekatan deep
learning. Salah satu materi dasar yang penting untuk dikuasai oleh siswa adalah
fungsi kuadrat. Hal ini dikarenakan siswa dituntut untuk dapat menyelesaikan
fungsi kuadrat dengan banyak cara (Firdausi, 2022). Namun, berdasarkan analisis
sebelumnya, peneliti menemukan bahwa masih banyak siswa SMP yang belum
sepenuhnya memahami fungsi kuadrat. Amir (2022) yang mengatakan bahwa
kesulitan memahami fungsi kuadrat masih banyak dialami oleh siswa MA. Oleh
karena itu, berbagai inovasi pembelajaran tentang fungsi kuadrat sangat diperlukan
untuk memudahkan siswa dalam memahaminya.

Setelah menentukan materi, langkah kedua yang dilakukan peneliti pada
tahap desain adalah menyusun materi fungsi kuadrat yang disesuaikan dengan
Capaian Pembelajaran (CP). Materi dalam modul berbasis pendekatan deep
learning mencakup kemampuan menentukan himpunan penyelesaian fungsi
kuadrat melalui berbagai metode, menggambar grafik parabola yang terbuka ke atas
dan ke bawah, serta menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan fungsi
kuadrat. Penyusunan materi tersebut mengacu pada Kemendikbudristek (2022)
yang menetapkan Capaian Pembelajaran (CP) pada fase E, yaitu siswa mampu

menentukan himpunan penyelesaian fungsi kuadrat.
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Langkah ketiga yang dilakukan oleh peneliti pada tahap desain yaitu
pembuatan prototype modul berbasis pendekatan deep learning. Dalam pembuatan
desain prototype modul berbasis pendekatan deep learning, peneliti menggunakan
beberapa perangkat, seperti Microsoft Word, Canva, dan Gemini Al. Penggunaan
Canva sangat sesuai dalam pembuatan desain media pembelajaran maupun modul
yang menarik (Admelia dkk., 2022). Selain itu, penggunaan Canva dalam modul
berbasis pendekatan deep learning berfungsi sebagai pendukung dalam kegiatan
belajar mandiri sehingga siswa tidak merasa bosan.

Setelah pembuatan desain prototype modul berbasis pendekatan deep
learning, selanjutnya menambahkan unsur gambar pendukung yang kontekstual
pada modul berbasis pendekatan deep learning. Pada tahap ini, peneliti
mengunggah desain modul berbasis pendekatan deep learning yang berbentuk PDF,
kemudian menambahkan fitur interaktif, seperti isian singkat, uraian, scan barcode,
dan pilihan ganda agar lebih mudah digunakan untuk belajar mandiri.

3. Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan berisi tentang hasil validasi dari beberapa aspek, yaitu
aspek materi, pembelajaran, desain, bahasa, dan praktisi. Masing-masing aspek
dinilai oleh orang-orang yang ahli di bidangnya, seperti dosen dan guru. Hal ini
mengacu pada Sugiyono (2013) yang mengatakan bahwa untuk mengembangkan
produk baru, dapat dihadirkan para ahli atau pakar di bidangnya masing-masing
untuk menilai kelebihan dan kekurangannya.

Validasi pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah validasi dari aspek
materi. Proses validasi materi pada modul berbasis pendekatan deep learning yang

dikembangkan mengacu pada aspek kesesuaian, keakuratan, dan kelengkapan
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materi. Hasil validasi dari ahli materi menunjukkan bahwa modul berbasis
pendekatan deep learning berada pada kategori sangat valid yaitu dengan
persentase 100 %.

Validasi kedua yang dilakukan peneliti adalah wvalidasi dari aspek
pembelajaran. Proses ini pada modul berbasis pendekatan deep learning yang
dikembangkan mencakup penilaian terhadap kesesuaian materi dengan Capaian
Pembelajaran (CP), sistematika penyajian dalam pembelajaran, struktur
penyusunan materi, kesesuaian contoh dan latihan soal dengan materi, serta
kesesuaian materi dan soal dengan pendekatan deep learning. Hasil validasi oleh
ahli pembelajaran menunjukkan bahwa modul tersebut berada pada kategori valid
dengan persentase sebesar 81,25%.

Validasi ketiga yang dilakukan oleh peneliti adalah dari aspek desain. Proses
validasi desain pada modul berbasis pendekatan deep learning mengacu pada aspek
format dan tampilan modul berbasis pendekatan deep learning, desain bagian isi,
serta kesesuaian dan tata letak. Hasil validasi desain menunjukkan bahwa modul
berbasis pendekatan deep learning berada pada kategori sangat valid dengan
persentase 97,7%.

Validasi keempat yang dilakukan peneliti adalah penilaian oleh praktisi atau
guru. Validasi ini mencakup beberapa aspek, antara lain tampilan, isi, serta
penggunaan modul berbasis pendekatan deep learning dalam proses pembelajaran.
Hasil validasi dari praktisi menunjukkan bahwa modul tersebut berada pada
kategori sangat praktis dengan persentase sebesar 93,75%. Temuan ini
mengindikasikan bahwa modul berbasis pendekatan deep learning layak

diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Kepraktisan modul
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menjadi aspek yang penting karena tujuan utama pengembangan produk yaitu agar
dapat digunakan secara mudah dan efisien oleh siswa (Alwi dkk., 2020).

Validasi kelima yang dilakukan peneliti adalah validasi instrumen tes.
Penilaian instrumen ini meliputi aspek kejelasan soal, kesesuaian materi, tingkat
kevalidan, serta kebebasan dari bias. Hasil validasi instrumen tes menunjukkan
bahwa modul berbasis pendekatan deep learning berada pada kategori valid dengan
persentase sebesar 82,14%. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes tersebut
layak digunakan dalam pembelajaran di sekolah. Instrumen tes memiliki peran
penting karena menjadi alat ukur utama dalam menilai hasil belajar siswa secara
efektif dan efisien.

4. Implementation (Implementasi)

Setelah produk modul berbasis pendekatan deep learning dinyatakan
memenuhi kriteria validitas, tahap selanjutnya adalah implementasi. Pada tahap ini,
penelitian melibatkan dua kelompok, yaitu kelas X A sebagai kelas kontrol dan
kelas X B sebagai kelas eksperimen. Pada awal pembelajaran, kedua kelas
diberikan pre-test untuk mengukur hasil belajar siswa sebelum proses pembelajaran
dilaksanakan. Selanjutnya, kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa
penggunaan modul berbasis pendekatan deep learning, sedangkan kelas kontrol
tetap menggunakan modul yang biasa digunakan di sekolah. Di akhir pembelajaran,
kedua kelas diberikan post-fest untuk menilai pemahaman konsep siswa pada materi
fungsi kuadrat sekaligus melihat perubahan hasil belajar yang terjadi.

Pada tahap implementasi tersebut diperoleh data nilai dari pre-test, tes
formatif, dan post-test. Rata-rata nilai siswa kelas X A pada pre-test adalah 75,6.

Selama proses pembelajaran, nilai formatif kelas ini meningkat menjadi 80,8,
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namun pada post-test diperoleh rata-rata 74,4. Sementara itu, pada kelas X B
sebagai kelas eksperimen, rata-rata nilai pre-test sebesar 78,36. Selama penerapan
modul berbasis pendekatan deep learning, rata-rata nilai formatif yang diperoleh
adalah 80,8, dan pada post-test meningkat menjadi 82,72.

5. Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap evaluasi, peneliti menganalisis secara keseluruhan proses
pengembangan modul berbasis pendekatan deep learning hingga penggunaannya
pada pembelajaran di sekolah. Selama proses pengembangan, peneliti melakukan
beberapa perbaikan berdasarkan saran validator untuk menghasilkan produk yang
valid dan praktis (Sugiyono, 2013). Setelah diperoleh produk yang diinginkan,
peneliti mengimplementasikan modul berbasis pendekatan deep learning melalui

uji coba pada skala yang lebih luas.

B. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas X

Peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakan modul berbasis
pendekatan deep learning dapat diketahui melalui analisis kuantitatif terhadap data
yang diperoleh selama tahap implementasi. Analisis diawali dengan uji normalitas
untuk memastikan bahwa data berdistribusi normal, kemudian dilanjutkan dengan
uji homogenitas guna mengetahui kesamaan varians antar data. Setelah kedua
prasyarat tersebut terpenuhi, peneliti melanjutkan analisis menggunakan uji-t untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan, serta uji n-gain untuk
mengukur besarnya peningkatan hasil belajar yang terjadi.

Sebelum dilakukan analisis lebih lanjut, data terlebih dahulu diuji

menggunakan uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji
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normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pre-test dan post-test pada kelas
X A masing-masing sebesar 0,078 dan 0,173, sedangkan pada kelas X B nilai
signifikansi pre-test sebesar 0,148 dan post-test sebesar 0,069. Karena seluruh nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi
normal dan layak untuk dianalisis lebih lanjut (Ahadi, 2023). Hasil uji homogenitas
menunjukkan nilai sig. based on mean sebesar 0,095. Karena nilai tersebut lebih
besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data bersifat homogen (Widana,
2020).

Setelah data dinyatakan normal dan homogen, analisis dilanjutkan dengan
uji-t untuk mengetahui adanya peningkatan yang signifikan. Hasil uji-t
menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,04 dan 0,014. Karena nilai
tersebut kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
hasil belajar siswa setelah penggunaan modul berbasis deep learning.

Selanjutnya, analisis dilakukan menggunakan uji n-gain untuk mengetahui
besarnya peningkatan hasil belajar siswa. Pada kelas kontrol (X A), rata-rata n-gain
sebesar 0,374 atau 37,5%, yang menunjukkan peningkatan pemahaman konsep
pada kategori sedang (Sukarelawan, 2024). Sementara itu, pada kelas eksperimen
(X B), rata-rata n-gain sebesar 0,5568 atau 55,68%, yang juga termasuk dalam
kategori sedang (Sukarelawan, 2024). Selisih rata-rata n-gain antara kedua kelas
adalah 0,1804 atau 18,04%, arttinya termasuk dalam kategori rendah.

Beberapa peneliti lain yang mengembangkan modul berbasis pendekatan
deep learning juga memperoleh hasil yang serupa. Hermawan (2019) yang
melakukan pengembangan modul berbasis pendekatan deep learning pada materi

eksponen menghasilkan modul berbasis pendekatan deep learning yang valid dan
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praktis dengan persentase 93,7 %. Selain itu, penelitian dari Aryanta (2020)
mengatakan bahwa implementasi modul berbasis pendekatan deep learning dapat

meningkatkan pemahaman konsep siswa.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan pada
modul matematika berbasis pendekatan deep learning dapat disimpulkan bahwa
1. Proses pengembangan modul matematika berbasis pendekatan deep learning
dikembangkan melalui lima tahap model ADDIE, yakni Analysis, Desidn,
Development, Implementation, Evaluation. Pada tahap analisis ditemukan
bahwa pembelajaran matematika masih bertumpu pada metode konvensional,
siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan fungsi kuadrat. Memasuki tahap perancangan, peneliti menyusun
sistematika modul, merancang storyboard, serta memberikan soal yang
kontekstual dan berbasis pendekatan deep learning dalam materi konten fungsi
kuadrat, trigonometri, dan statistika. Produksi modul pada tahap pengembangan
dilaksanakan dengan memanfaatkan Canva. Berdasarkan penilaian validator
ahli materi, pembelajaran, desain, dan instrumen tes, yang berurut-turut
menghasilkan persentase skor sebesar 100%; 81,25%; 97,7%; dan 82,14%,
sehingga produk dinyatakan valid. Adapun penilaian dari praktisi menghasilkan
persentase skor 89,491% sehingga produk dinyatakan praktis. Pada tahap
evaluasi modul dinyatakan telah memenuhi seluruh kriteria kelayakan, yaitu
valid dan praktis. Temuan ini menegaskan bahwa modul matematika berbasi
pendekatan deep learning dinyatakan layak untuk diterapkan dalam kegiatan

pembelajaran.
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2. Keefektifan modul matematika berbasis pendekatan deep learning untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X ditunjukkan oleh hasil analisis
statistik pada kelas XA dan kelas XB yang mengalami peningkatan yang
signifikan. Hal ini dibuktikan melalui nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) masing-
masing sebesar 0,014 dan 0,015. Karena kedua nilai tersebut lebih kecil dari
taraf signifikansi 0,05, maka disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil pre-fest dan post-test pada kedua kelas. Selanjutnya,
analisis n-gain dilakukan untuk mengetahui tingkat peningkatan pemahaman
konsep siswa setelah menggunakan modul. Hasil analisis menunjukkan bahwa
rata-rata skor n-gain pada kelas XA sebesar 0,3764, sedangkan pada kelas XB
sebesar 0,5568, dengan selisih sebesar 0,1804. Temuan ini menegaskan bahwa
modul matematika berbasis deep learning efektif dalam meningkatkan hasil

belajar siswa kelas X.

B. Saran
Berdasarkan simpulan dari penelitian ini, terdapat beberapa saran bagi
peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa, yaitu.
1. Kajian materi dapat diperluas sehingga tidak hanya kelas X semester genap saja.
2. Perlu dilakukan pendekatan dengan model pembelajaran lain sehingga hasilnya
lebih beragam.

3. Tujuan pengembangan dapat divariasikan pada topik selain hasil belajar

agar dapat mengukur kemampuan yang lainnya.
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Mohon memberi tanda cek (V) pada kolom mlai sesua dengan pilihan Bapak/Tbu, Nikn

: Umiversitas Islam Negen Manlana Mahk Ibralhum Malang

| = tidak sestum, 2 ~ kurang sesui, 3 = scsuai, 4 ~ sangut scsu

Jika ada hal-lnl yang pedu dikomentan, mobon tuliskan pada bagian ssean dan

komentar yang telah disediakan

Ne.

Butir Penilainn

Skala Penilaian

112131(4

Penggunaan Foat

Jems huruf (font) yang digunakan sesnat dengan karakier
modal.

v

2.

Ukuran huruf yang digunakan mudah dibaca.

v

3.

Penggunaan jems dan ukuran huruf konsisten pada
seluruh balaman modul.

4

Penggunumn Tats Letak

Penempatan teks dan gambar memberikan kenyamanan
saat membaca modul

5,

Tata letak modul membantu pembaca mengikaty slur
cerita dengan mudah

Kemenanikan Desain Sampul Modul

6.

Desain sampul modul memilks daya tank visual yang
baik

7

llnh:sipuhmalmo&lmdmpmm
duangkat

Komposist wamna, gambar, dan teks pada sampol terlihat
harmonis.

Kesesuaian (s

9.

Desain tlustras: pada sctiap halaman sesum dengan 1st
cerita modul.

10,

Visual yang digunakan mampu mendukung
penyampasan is: modul
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11 | Terdapat kesesuaian antura desain visual, ilustrasi, dan

181 modul secara keseluruhan. v
Keximpulan:
R Kesimpulan Penilaian
Penilsian Secarn Umam ) LDR | 7LD
Pemilatan secara umum terhadap desain produk vang v
dikembangkan.
Keterangan:

LD Layuk Digunadn

LDR  Layak Digunakan dengan Revisi

TLD - Tidak Layak Digunakan

Saravs dan Komentar

. pesoin Sawmpul Mbuat (bh udravd @ sUium

Malang, 04 Jum 2026
Validator,



Lampiran 4 Penilaian Ahli Instrumen

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES

Judul Peoclitian : Pengembangan Modul Matematika Berbasis Decp
Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Kelas X

Mata Pelajaran ; Matematika

Sasaran program © Murid Kelas X MA

Penyusun : Muthmainnah

Validator : Dr L fmam Sujarwo, M.Pd

Tnstansi ¢ Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibeabim

Malang

A. Petunjuk

1, Instrumen ini dibuat untuk mengetahui cvaluasi, penilaian, dan pendapat
Bapak/Thu/Saudara’l techadup instrumen tes,

Mohon memberikan tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan pilihan
Bapak/lbu. Nilai | = tidak Baik. 2 = kurang Baik. 3 = Baik, 4 = Sangat Baik.
Mohon memberikan komentar dan saran untuk perbaikan pada kolom yang
tersedin, Terima kasih atas kesediaun Bapak/Tbu menjodi validator dan mengisi
lembar validasi ini.

A

-

B. Lembar Penilaian

Skala Penilainn
No. Aspek Butir Penilaian
123 4
1. | Kejelasan Setiap batir disusun dengan
kalimat yang jelas v
ES Petunjuk pengerjaan soul
mudah dipahami. v
3. | Kescsumian | Soal dapat meningkatkkan hasil
Soal belajer siswe. v
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Tsi soal sesuai dengan materi v

Soa! disusun sesuai dengan
pendekatan deep learning

Bebas bias

Soal disusun dengan jelas
makna ganda,

Istilah yang digunakan
sederhana dan mudah dipahami v

oleh siswa.

C. Catatan/Komentar/Saran

Sool liaws Mougcomaliom befan ty [p0 R
ruds & faligun -

A. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, makas modal dinyatakan:
1. Belum dapat digunakan dan masih perlu dikonsultasikan
Dapat digunskan dengan bunyak revisi
. Dapat digunskan dengan sedikit revisi
4. Duapat digunakan tanpa revisi
*) < lingkari salah satu dari pemyataan peniliian di atas

Matang, 2026
Validator

i

( DYH. Tmam Sujarwo, M.P)
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Lampiran 5 Penilaian Ahli Praktisi

LEMBAR VALIDASI MODUL MATEMATIKA OLEH AHLI PRAKTIS

Nama Validator CNUR gHOLE L f-pd
Bidang Keahlian : Pendidikan Matematika
Unit Kerja/Instansi  : MA Riyadiul Ulum Bangil

Thjwan:
Tujuan dart angkat im adalah uotuk menilai kevalidan dari Pengembangan
Matematika Berbasis Pendekatan Deep Learning untyok Menngkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas X

Petunfuk:
1. Mobon memberi tanda cek (¥) pada Kolom nilai sesuai dengan pilihan
Hapak/Ibu, Niln1 | = tidak sesuni, 2 = kurang sesuai, 3 = sesuai, 4 = sangat

scsuai

2. Jika ada hal-hal yang perlu dikomentari, mobon tuliskan pada bagian saran

dan komensar yang telah disodiakan.
Skala Penilaian
No. Butir Peniluinn
1 I 2 [ 3 [ 4
Desain Pembelajaran
1. | Materi yung disajikan dalam modul sesuai dengan
Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran v
(TP).
2. | Materi yang dissjikan dalam modul sudah lengkap sesuai
dergan wjuan pembelajaran. v
3. | Isi materi dalam modul disajikan dengan jelas dan i
mudah dipahami.
4. | Penyampaian materi dalam modul disusun secars runtut
dan sistematis, Y
5. | Contoh soal yang disajikan dalam modul mudsh 7
dipahami.

Rekaywsa Media
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6. | Modul mudah digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

kembali dzlam pembelajaran.

7. | Modul mudah dikelola dan disimpan untuk digunakin

Tampilan modul disusun dengan rapi dan teratur.

Tampilan Visual
8.
9, | Desain modul menarik untuk digunakin dalam
pembelajarun.

<

mendukung keghatan pembelagarn,

10. | Perpaduan gambar, warms, dan tata letak pada modul

Kesimpulan:

Peallaian Secara Umum

Penilaian secara umum terhadap kepeaktisan produk
yang dikembangkan.

Keterartgan:

LD  :Layak Digunakan

LDR : Layak Digunakan dengan Revisi
TID  : adak Laysk Digunakin

Saran dan Komeriar

Tordopar  gewas  ong didek Jorar deagn

poed  redo\s

Malang, 04 Juni 2026

Validator,

(e

¥
(W KHOBS - CT )
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Lampiran 6 Soal Pre-test dan Post-test

Petunjuk Pengerjaan Soal:

Tuliskan nama dan nomor absen pada tempat yang telah disediakan!

Bacalah soal dengan cermat!

Tuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan tepat!

Selama mengerjakan, tidak diperkenankan untuk berkomunikasi dengan teman,
jika ada pertanyaan silahkan bertanya kepada guru!

bl el N e

Nama
No. Absen

Terdapat hadits Nabi Muhammad S.A.W berikut:
0% 1 = /D 0w Bt @l e B e R ol (| 00
Jall Q385 AlaHll 5 Aalld) SV 5 ) sale
"Ajarkanlah anak-anak kalian berenang, memanah, dan menunggang kuda." (HR.
Ath-Thabrani, sering juga disandarkan sebagai atsar Umar bin Khattab). Selain

hadits tersebut, terdapat sebuah hadits yang menyebutkan bahwa Nabi
menyinggung soal memanah sebagai inti kekuatan.

Integrasi Hadits tersebut dapat disajikan pada gambar berikut:

| TITKPUNCAK
rd

(Y-max)

Berdasarkan gambar tersebut dapat dieksplorasi bahwa:

Anak panah juga tidak bergerak dalam garis lurus sempurna ketika
ditembakkan atau dilepaskan dari busurnya. Sebab, anak panah yang ditembakkan
dari busur juga akan bergerak membentuk kurva melengkung, sebelum akhirnya
mendarat pada target yang telah ditentukan akibat gaya gravitasi bumi.
Penyebabnya gaya pegas dari tali busur memberikan kecepatan awal yang tinggi,
mendorong panah ke depan, sementara gravitasi menariknya ke bawah sepanjang
lintasan.

Seorang atlet pemanah menembakkan anak panah dari ketinggian awal 2 meter di
atas tanah dengan kecepatan awal 10 m/s ke arah vertikal atas. Pergerakan anak panah
setelah terlepas dari busur membentuk lintasan parabola yang dipengaruhi oleh gaya
gravitasi dengan percepatan sebesar 9,8 m/s>. Tinggi anak panah terhadap waktu dapat
direpresentasikan dalam bentuk fungsi kuadrat sebagaimana ditunjukkan pada gambar di
atas, di mana t menyatakan waktu (detik) dan h(t)menyatakan tinggi anak panah (meter).
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Berapa lama waktu yang diperlukan agar anak panah mencapai ketinggian \
maksimum?

Berapa tinggi maksimum anak panah tersebut?

Setelah berapa detik anak akan mendarat pada target yang telah ditentukan?




Lampiran 7 Surat Izin Survei

;@m

e

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JalanGaayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) $52308 Malang

http:/t ac ki email :

—
Nomor
Lampiran
Hal

Tembusan

: 966/Un 03.1/TL 01.04/05/2028 18 Mel 2026

. lzin Survey

Kepada Yth
Kepala MA Riyadiul Ulum Bangil
di

Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, dalam rangka penyusunan proposal Skrips: Magister
Pendidikan Matematika (MPMat) Fakultas imu Tarblyah dan Keguruan (FITK)
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan
hormat agar mahasiswa berkut:

Nama Mutmainnah
NIM 240108210008
Tahun Akademk . Genap- 2026/2026
Pengembangan Modul Matematika Berbasis Pendekatan
Judul Proposal . Deep Learning Untuk Meningkatkan Hasil Betajar Siswa
Kelas X Semester 1
Diberi izin untuk melakukan survey/stud pendahuluan di lembaga/instansi yang
menjadi wewenang Bapak/lbu
Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik disampaikan
tsrimakasih.

Wassalamu'alaikum Wr, Wh.

1. Ketua Program Studi MPMat

2 Arsin
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Lampiran 8 Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JalanGajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faoamile (0341) 552.3‘:8 Malang

el Atk uin. ac.id. email

Nomor 1180/Un.03,1/TL.01.04/05/2026 29 Mei 2026
Lampiran -
Hal - Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,

Kepala MA Riyadlul Ulum, Bangil

di

Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb,

Dengan hormat, dalam rangka menyelesakan tugas akhir berupa penyusunan
thesis mahasiswa Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas Islam
Negeri Maulana Malk Ibrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar

mahasiswa berikut:
Nama Muthmainnah
NIM 240108210008
Jurusan Magister Pendidikan Matematika
Semester - Tahun Akademik . Genap - 2025/2026
Judul Thesis . Pengembangan Modul  Matematika
Berbasis Pendekatan Deep Learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X
Dosan Pembimbing 1 Dr. H Wahyu Hengky Irawan, M.Pd
2. Dr. Marhayati M. PMat
Lama Penaltian . Mei 2026 sampai dengan Juli 2026
(3 bulan)
diber (zin untuk melakukan penelitian di lembagafinstans: yang menjadi
wewenang Bapak/ibu.
Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapaw/ibu yang baik di sampalkan
terimakasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb,

Tembusan :
1. Yth. Ketua Program Studi MPMat
2. Arsp
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Lampiran 9 Surat Keterangan Izin Penelitian

YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM RIYADLUL ULUM

MA RIYADLUL ULUM

NSM : 121235140003 NPSN : 20580671
(TERAKREDITASI)

A}ama! = | §dak 405 Kdupabmhlp ]0343)‘7_44463‘ g-_m;ll : moru.bangii@yrmall com- uw'asuvua;v

SURAT KETERANGAN
Nomor - 23, 0024/ MARU/SK/ V72026

Yang bertandstangan dibawah ini

Nama JUMHANMPAT

Alamat J1. Nener Kalianvar Bangil

Jabatan : Kepala Madresah

Memberikan rekomendast kepada

N CMUTHMAINNAT

NIM 1 240108210008

Institusi : UIN Maulans Malik [brahim Malung

Program Stod . 82 Pendidikan Matomatika

Judul Tesis " PENGEMBANGAN MODUL MATEMATIKA BERBASIS DEEP
LEARNING UNTUK MENINGKA TKAN THASIHL BELAJAR SISWA
KELAS X

Lokssi Penclitsan : Madrasah Aliyah Riyadiul Ulum

Telah sclesar melaksanakan penelitian di Madrasah Aliyah Rivadlul Ulum Bangil terbutung
mulai anggsl 23 Mei-20 Juni 2026 untuk memperoleh data dalam penyusunan Tesis

Demikian sutat keterangan ini dibust dan dibenikun kepada vang berssngkutan agar dapat
dipergunokan schagsimana mestinya

Bangil, 20 Juni 2026




Lampiran 10 Surat Permohonan Menjadi Validator
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Lampiran 11 Dokumentasi Implementasi Modul
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Lampiran 12 Dokumentasi Wawancara
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BIOGRAFI PENULIS

Muthmainnah lahir di Bangil, Kabupaten Pasuruan. Penulis telah
menempuh pendidikan formal sejak tingkat dasar hingga jenjang S2 dengan prestasi
yang membanggakan dan aktif dalam berbagai kegiatan pengembangan diri.
Penulis merupakan alumni Program Studi S1 Matematika Murni di Universitas
Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. Ketertarikan penulis terhadap
bidang pendidikan matematika mendorong penulis untuk terus melanjutkan studi
dan terlibat aktif dalam berbagai kegiatan penelitian serta pengembangan keilmuan.
Selain 1itu, penulis juga aktif dalam kegiatan kepemimpinan dan sosial
kemasyarakatan. Dedikasi dan semangat dalam bidang pendidikan tercermin dari
konsistensinya dalam mengeksplorasi integrasi antara matematika dengan
keislaman, etnomatematika, serta pengembangan media maupun bahan ajar dalam

berbagai karya tulis dan penelitian.



